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Pengaruh Efektivitas Komunikasi Antarpribadi Terhadap Motivasi Kerja 
Pegawai Pada Pemerintah Daerah Kabupaten Toraja Utara Provinsi 
Sulawesi Selatan 
 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh positif dan signifikan 
efektivitas komunikasi antarpribadi (keterbukaan, empati, dukungan, kepositifan, 
dan kesamaan) terhadap motivasi kerja pegawai, dan mengetahui faktor 
efektivitas komunikasi antarpribadi yang berpengaruh paling dominan terhadap 
motivasi kerja. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang 
diperoleh dari kuesioner. Jumlah sampel sebanyak 58 pegawai dengan 
menggunakan sampling sistematis. Teknik analisis yang digunakan adalah 
analisis statistik deskriptif, analisis regresi berganda, uji F, dan uji T. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwaterdapat pengaruh positif dan signifikan efektivitas 
komunikasi antarpribadi terhadap motivasi kerja pegawai pada pemerintah 
daerah kabupaten Toraja Utara. Hasil pengujian menunjukkan bahwa faktor 
efektivitas komunikasi antarpribadi yang berpengaruh paling dominan terhadap 
motivasi kerja adalah keterbukaan, hal ini dikarenakan keterbukaan memiliki nilai 
koefisien regresi terbesar serta nilai thitung yang lebih besar. 
Kata kunci : Efektivitas Komunikasi Antarpribadi, Keterbukaan, Empati, 






The Effect of Effectivenees Interpersonal Communication to The Job 
Motivation On Regional Government of Toraja Utara Regency South 
Sulawesi Province 
 





This study aims to determine the positive impact and significant the 
effectivenness of interpersonal communication (openness, empathy, support, 
positivity, and equality) to employee motivation, and identify factors that influence 
the effectiveness of interpersonal communication the most dominant on job 
motivation. The data used in this research is primary data obtained from the 
questionnaire. Total sample of 58 employees by using systematic sampling. The 
analysis technique used are descriptive statistical analysis, multiple regression 
analysis, F test and T test. The results of the research that there is a positive 
impact and significant on the effectiveness of interpersonal communication of 
employees motivation in regional government of Toraja Utara Regency. The 
results of the test that the factors that influence the effectiveness of interpersonal 
communication the most dominant on job motivation is openness, because of 
openness has the largest regression coefficient and ttest is greater.  
Keywords: Effectiveness of Interpersonal Communication, Openness, Empathy, 
Support, Positivenes, Equality, Job Motivation. 
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1.1 Latar Belakang 
Dinamika organisasi saat ini tidak lagi hanya berkonsentrasi pada tujuan 
saja, namun proses-proses dalam pencapaian tujuan organisasi kini sudah 
menjadi konsentrasi yang utama juga. Proses-proses ini berkembang menjadi 
suatu strategi yang efektif dan efisien, dan untuk itu dibutuhkan sumberdaya 
manusia yang mampu mengimplementasikan program-program dalam 
pencapaian tujuan. Pemenuhan kebutuhan sumber daya manusia dimasa depan 
ini dapat mengantisipasi berbagai masalah dalam organisasi dan juga 
mengevaluasi keefektifan setiap program yang dijalankan organisasi. Ada 
berbagai macam kebutuhan yang haruslah diketahui oleh pimpinan dalam 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia ini. Untuk itu penting untuk melihat 
kebutuhan pegawai dan memberikan fasilitas atau program yang mampu 
mencapai tujuan organisasi dengan lebih efektif. 
Kabupaten Toraja Utara terbentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 
Tahun 2008 yang merupakan pemekaran dari Kabupaten Tana Toraja. Setelah 
memiliki bupati dan wakil bupati defenitif pada tahun 2011 yang lalu, fungsi 
pemerintahan dalam pelayanan publik harus semakin ditingkatkan. Peningkatan 
pengelolaan pemerintahan yang baik harus merujuk pada cita-cita bangsa dan 
tujuan Negara sebagaimana tercantum dalam Pembukaan Undang-Undang 
Dasar Republik Indonesia Tahun 1945. Sebagai pemerintahan yang baru tentu 
masih sulit untuk membawa roda pemerintahan Kabupaten Toraja Utara dalam 





motivasi setiap pegawai agar tetap mengarah pada tujuan organisasi. 
Pemerintah Daerah Toraja Utara adalah suatu organisasi formal yang memiliki 
pegawai sebagai pengelola dan pelaksana kebijakan dan program-program 
pemerintah daerah. Pentingnya motivasi untuk pencapaian tujuan Pemerintah 
Daerah Kabupaten Toraja Utara akan meningkatkan produktivitas pegawai dalam 
melaksanakan kebijakan publik, memberikan pelayanan publik yang profesional 
dan berkualitas, serta mempererat persatuan dan kesatuan bangsa. 
Peranan pegawai sebagai sumber tenaga kerja dalam pemerintahan Toraja 
Utara ini sangat dibutuhkan dalam pengelolaan organisasi dan pelayanan publik. 
Sebagai seorang individu, seorang pegawai pasti memiliki sesuatu yang utama 
yang perlu untuk diperhatikan dan dipenuhi sehingga dapat bertumbuh dan 
berkembang serta dibentuk oleh kondisi lingkungan dan pengalaman-
pengalaman sebagai suatu organisasi yang baru. Dari semua peranan pegawai 
dalam meningkatkan fungsi manajemen, menjadi suatu kewajiban untuk 
mendorong dan memotivasi setiap pegawai untuk berprestasi. Penting untuk 
mengamati dan meramalkan tindakan-tindakan untuk mengetahui kebutuhan 
agar penggunaan sumberdaya yang ada dapat berjalan sesuai dengan 
peningkatan produktivitas pegawai. 
Salah satu rahasia kesuksesan dalam organisasi adalah pegawai atau 
karyawan yang selalu termotivasi dan antusias dalam menjalankan tugas dan 
tanggungjawabnya. Banyak organisasi menyadari akan pentingnya 
membangkitkan antusias dari pegawai itu sendiri. Pengalaman dari setiap 
organisasi yang mengabaikan motivasi terhadap pegawai telah membuat banyak 
kerugian bagi organisasi. Pegawai yang tidak termotivasi akan melakukan 
pekerjaan dengan tidak efektif dengan prilaku yang tidak berkeinginan atau 





Bagi para pimpinan tidak terkecuali di Pemerintahan Kabupaten Toraja 
Utara harus mengetahui dorongan atau kebutuhan pegawai yang 
mengundangnya untuk mau mengerjakan setiap tugas yang diberikan. Motivasi 
ini merupakan tantangan bagi para pimpinan karena motivasi ini timbul dari 
dalam diri para pegawai, dan berbeda satu sama lain. Pimpinan pun harus terus 
mencari informasi untuk memotivasi para pegawai. Cara memotivasi pun 
beraneka ragam, sehingga butuh analisa yang lebih mendalam untuk memotivasi 
pegawai demi mencapai tujuan-tujuan organisasi. 
Peranan Motivasi dalam suatu organisasi tidak bisa diabaikan. Pegawai 
secara nyata menginginkan pemenuhan kepuasan, terutama kepuasan akan 
pemenuhan kebutuhan psikologis dan sosial psikologis sehingga bisa merasa 
senang. Dengan kesenangan tersebut pegawai akan saling pengertian dengan 
suka membantu, suka bekerjasama, suka berhubungan, dan selalu menargetkan 
tujuan organisasi. Landasan untuk memperarat hubungan antarpegawai adalah 
dengan adanya komunikasi yang dapat menimbulkan hubungan yang baik dan 
semakin akrab. Atau dengan kata lain bahwa hubungan antar pegawai penting 
untuk meningkatkan komunikasi antarpribadi agar dalam membahas 
permasalahan-permasalahan organisasi ada pengaruh timbal balik seseorang 
dalam ikatan disiplin kerja yang akan meningkatkan mutu setinggi-tingginya atau 
kemauan baik untuk melaksanakan tugas sebaik mungkin dengan produktivitas 
yang maksimal. 
Membangun hubungan antara pegawai dan memberi motivasi dibutuhkan 
peranan komunikasi untuk mengetahui setiap kebutuhan pegawai bahkan untuk 
mendorong pegawai melakukan aktivitas yang relevan bagi organisasi. 
Komunikasi menjadi penting, karena apabila tidak ada komunikasi maka suatu 





hanya ada satu orang, tetapi lebih dari satu orang dan harus ada interaksi 
didalamnya. Sehingga secara naluriah setiap orang membutuhkan orang lain 
untuk berinteraksi dalam kehidupannya. Interaksi ini salah satunya adalah saling 
memberikan informasi kepada orang lain dengan berkomunikasi.  
Dalam kehidupan organisasi, para anggota organisasi tidak hidup sendiri-
sendiri, ada tujuan organisasi yang perlu dicapai, ada strategi yang hendak 
dijalankan, dan ada keputusan yang perlu dilaksanakan entah itu secara individu 
maupun dalam satu tim, dan semua itu mutlak membutuhkan komunikasi. 
Sebagaimana dikatakan oleh Chester Barnd dalam Thoha (2010:185) bahwa 
“setiap teori organisasi yang tuntas, komunikasi akan menduduki suatu tempat 
yang utama, karena susunan, keleluasan, dan cakupan organisasi secara 
keseluruhan ditentukan oleh teknik komunikasi.” Selanjutnya Katz dan Khan 
dalam Hayati (2008:56) mengatakan bahwa “sistem komunikasi adalah 
pertukaran dari informasi dan pengirimnya ke dalam suatu arti adalah sangat 
penting dalam sebuah sistem sosial atau dalam sistem organisasi.” Sifat manusia 
untuk menyampaikan sesuatu kepada orang lain menjadi pemicu untuk 
melakukan suatu komunikasi entah itu secara nonverbal maupun verbal. 
Manusia sebagai pelaku dalam organisasi dapat melaksanakan tugasnya 
dengan baik apabila menyadari pentingnya komunikasi dalam organisasi dan 
hubungannya dengan dalam pekerjaan. Siagian (2008:306) mengatakan 
“Pemeliharaan hubungan dengan para karyawan memerlukan komunikasi yang 
efektif. Terlepas dari besar kecilnya suatu organisisasi, menyelenggarakan 
komunikasi secara terus menerus merupakan suatu keharusan.” Hal ini 
ditunjukkan dari organisasi yang merupakan kumpulan orang-orang yang selalu 
membutuhkan komunikasi dengan sesamanya, dan banyaknya waktu luang yang 





adalah komunikasi tersebut efektif dalam pencapaian tujuan organisasi atau 
membawa kesan negatif untuk kelangsungan organisasi. 
Komunikasi yang efektif dapat berjalan apabila masing-masing orang yang 
berkomunikasi dalam organisasi mengetahui informasi secara lengkap. Namun 
yang sering terjadi adalah setiap orang tidak memiliki informasi yang relevan 
secara lengkap untuk organisasi. Untuk mendapatkan informasi yang relevan, 
maka perlu komunikasi interpersonal atau antara orang per orang dalam melihat 
setiap informasi dan pengelolaannya untuk mencapai tujuan organisasi. 
Komunikasi interpersonal ini sering juga disebut komunikasi antarpribadi 
karena berorientasi pada prilaku, sehingga penekanannya pada proses 
komunikasi itu dari satu orang ke orang lain. Aspek penting dalam komunikasi 
antarpribadi ini dilihat dari bagaimana mempengaruhi perubahan prilaku dan 
yang mempersatukan proses psikologi seperti misalnya persepsi, pemahaman, 
dan motivasi di satu pihak dengan bahasa dipihak yang lain (Thoha 2010:190). 
Efektivitas komunikasi antarpribadi ini sangat tergantung dari pihak pengirim 
informasi dan penerima informasi, baik pengirim maupun penerima informasi 
tidak boleh diabaikan karena keduanya dapat memberikan umpan balik. Hal yang 
terpenting dari komunikasi antarpribadi adalah bagaimana penyampaian pesan-
pesan itu dapat dipahami dengan baik oleh pihak lain. 
Thoha (2010:191) menjelaskan bahwa komunikasi antarpribadi tidak jauh 
berbeda dengan bentuk prilaku orang-orang, adakalanya efektif, adakalanya 
tidak efektif. Untuk mengenal komunikasi antarpribadi tersebut efektif atau tidak 
efektif dapat dikenal dengan lima karakteristik yaitu keterbukaan, empati, 
dukungan, kepositifan dan kesamaan. 
Kondisi ini terjadi di kantor Sekretariat Daerah Toraja Utara dalam aktivitas 





menonjol adalah kurangnya iklim komunikasi antarpribadi yang efektif dalam 
mendorong pegawai untuk menjalankan tugasnya. Penggunaan lima karakteristik 
yaitu keterbukaan, empati, dukungan, kepositifan dan kesamaan belum nampak 
dalam aktivitas kerja setiap pegawai. Hal ini mengindikasikan bahwa pada kantor 
Sekretariat Daerah Kabupaten Toraja Utara belum sepenuhnya menggunakan 
komunikasi antarpribadi dengan efektif. Hal ini dapat dilihat dalam berkomunikasi 
masih saja sipenerima informasi diam tanpa reaksi, pemberi informasi belum 
merasakan apa yang dirasa oleh penerima informasi, belum sepenuhnya ada 
saling mendukung, sikap positif dan rasa kesamaan. 
Masalah lain yang dihadapi, dapat dilihat dari aktivitas pegawai yang 
terkadang lebih semangat membahas sesuatu yang diluar pekerjaannya, 
kemudian membentuk suatu kelompok untuk berkomunikasi yang mengabaikan 
tugas dan tanggungjawabnya. Lebih lanjut, kurangnya pemahaman kondisi 
pegawai dalam memberikan arahan atau instruksi. Salah satu contoh adalah 
masalah bahasa, instruksi lisan yang kadang menggunakan bahasa daerah juga 
membuat penerima instruksi menjadi bingung dalam menilai atau menafsirkan isi 
instruksi yang diberikan. Hal yang paling mendasar dalam lingkungan organisasi 
yang seharusnya bisa efektif, terganggu akibat penggunaan komunikasi yang 
tidak efektif pula, padahal dengan komunikasi yang efektif dapat meningkatkan 
motivasi pegawai dalam menjalankan tugas dan tanggungjawabnya. 
Pegawai dalam paradigma pemerintahan melalui Undang-Undang Nomor 5 
Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara dimana pegawai harus mampu 
menyelenggarakan pelayanan publik. Dalam menjalankan kebijakan dan 
program pemerintah, pegawai dituntut untuk mengelola dan mengembangkan 
dirinya dan wajib mempertanggungjawabkan kinerjanya. Pencapaian tujuan 





kepedulian kepada pekerjaannya, pegawai akan berusaha melakukan tugasnya 
dengan tepat dan produktif. Motivasi pun menjadi tenaga pendorong untuk 
bekerja dan berprestasi, yang menjadi dasar dari upaya mendesain pekerjaan 
supaya menarik, serta supaya pegawai pegawai mau melaksanakan tugasnya, 
sebagaimana pada pasal 4 butir ke 14 bahwa mengutamakan pencapaian hasil 
dan mendorong kinerja pegawai. Untuk mendorong kinerja pegawai semua hal 
yang menyebabkan, menyalurkan dan mendukung perilaku pegawai sehingga 
mau bekerja giat dan antusias dalam mencapai hasil yang optimal dibutuhkan 
motivasi. Tanpa adanya motivasi dalam diri pegawai, sehebat apapun rencana 
yang telah dibuat, apabila dalam proses aplikasinya dilakukan oleh pegawai yang 
kurang atau bahkan tidak memiliki motivasi yang kuat, maka akan menyebabkan 
tidak terealisasinya rencana tersebut. 
Pemberian motivasi kepada para pegawai dalam pelaksanaan tugas ini 
sangat dibutuhkan peranan komunikasi antarpribadi yang efektif karena dalam 
pelaksanaannya perlu memahami sikap dan prilaku setiap individu sebagai 
seorang pegawai. Efektivitas komunikasi antarpribadi dengan kelima 
karakteristiknya yaitu keterbukaan, empati, dukungan, kepositifan dan rasa 
kesamaan akan menjadi cara untuk berinteraksi dengan orang lain. Sehingga 
dapat mengurangi perbedaan antara sumber informasi dengan penerima pesan, 
meninggikan pemahaman atas faktor-faktor yang mempengaruhi tingkah laku 
penerima maupun sumber informasi, dan dapat memahami hambatan terhadap 
komunikasi serta mengambil langkah-langkah untuk meminimalkannya. Dengan 
komunikasi antarpribadi yang efektif ini jelasnya meningkatkan hubungan kerja 
dalam pengelolaan organisasi, dimana kerjama yang harmonis dapat 
ditumbuhkan dengan memberi motivasi agar dapat melaksanakan semua tugas 





Berangkat dari pemikiran tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Efektivitas Komunikasi Antarpribadi 
Terhadap Motivasi Kerja Pegawai Pemerintah Daerah Kabupaten Toraja 
Utara Provinsi Sulawesi Selatan.” 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian yang dikemukakan dalam latar belakang ini, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh antara efektivitas komunikasi antarpribadi 
(keterbukaan, empati, dukungan, kepositifan, dan kesamaan) terhadap 
motivasi kerja pegawai di Pemerintah Daerah Kabupaten Toraja Utara 
Provinsi Sulawesi Selatan. 
2. Faktor-faktor efektivitas komunikasi antarpribadi yang berpengaruh paling 
dominan terhadap motivasi kerja pegawai di Pemerintah Daerah 
Kabupaten Toraja Utara. 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah maka tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini yaitu: 
1. Untuk mengetahui pengaruh antara efektivitas komunikasi antarpribadi 
(keterbukaan, empati, dukungan, kepositifan, dan kesamaan) terhadap 
motivasi kerja pegawai di Pemerintah Daerah Toraja Utara Provinsi 
Sulawesi Selatan.  
2. Untuk mengetahui faktor efektivitas komunikasi antarpribadi yang 
berpengaruh paling dominan terhadap motivasi kerja pegawai di 






1.4 Kegunaan Penelitian 
1.4.1 Kegunaan Teoretis 
Memperkaya konsep dan teori untuk mendukung perkembangan ilmu 
pengetahuan manajemen sumber daya manusia, terkhusus pada motivasi kerja 
dan bagaimana efektivitas komunikasi antarpribadi 
1.4.2 Kegunaan Praktis 
Sebagai bahan masukan dan sebagai bahan evaluasi setiap kebijakan-
kebijakan dalam hal aktualisasi efektivitas komunikasi antarpribadi (keterbukaan, 
empati, dukungan, kepositifan dan kesamaan) dalam meningkatkan motivasi 
pegawai.  
1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan yang digunakan pada penyusunan skripi ini adalah 
sebagai berikut: 
Bab I merupakan bab pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika 
penulisan. 
Bab II merupakan bab landasan teori yang memuat teori-teori relevan yang 
dapat menjadi landasan penulisan. Bab ini juga mencakup kerangka pikir dan 
hipotesis. 
Bab III merupakan bab metodologi yang menjelaskan lokasi penelitian, 
populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, metode 
analisis, variabel penelitian dan istrumen penelitian serta metode analisis. 
Bab IV merupakan bab hasil dan pembahasan yang menjelaskan analisis 
deskriptif data, analisis deskriptif variabel, dan analisis statistik. 
Bab V merupakan bab penutup yang menjelaskan tentang kesimpulan dan 







2.1 TINJAUAN PUSTAKA 
2.1.1 Komunikasi 
2.1.1.1 Pengertian Komunikasi 
Setiap orang dalam kehidupan sehari hari tidak dapat dilepaskan dari dunia 
komunikasi. Komunikasi sangat dibutuhkan dalam suatu kelompok atau dalam 
masyarakat, karena setiap orang memerlukan orang lain untuk saling 
berinteraksi. Dalam organisasi, para anggota organisasi tidak mungkin dapat 
hidup sendiri tanpa berinteraksi dengan anggota yang lain. Hal ini menegaskan 
bahwa anggota organisasi tidak mungkin hidup terisolasi, baik dari rekan 
kerjanya maupun dari lingkungannya. Komunikasi menjadi hal yang fundamental 
dalam kehidupan karena peristiwa komunikasi bisa terjadi dimana-mana. 
Komunikasi menjadi alat untuk berinteraksi dengan sesama dalam organisasi, 
karena dalam organisasi sistem komunikasi menjadi penentu tujuan yang hendak 
dicapai, serta hal-hal apa saja yang akan dilakukan baik itu berkelompok maupun 
individu untuk mencapai tujuan organisasi. 
Komunikasi merupakan jantung organisasi, seperti ditegaskan oleh 
Bernard dalam Hayati (2008:56) menyatakan, “Di dalam sebuah teori organisasi 
yang mendalam, sistem komunikasi akan menduduki tempat utama, sebab 
struktur itu, bersifat luas, dan ruang lingkup dari masalah organisasi juga 
sepenuhnya ditentukan oleh teknik komunikasi”. Komunikasi dalam organisasi ini 
menjadi salah satu faktor penentu yang akan selalu terjadi dalam mencapai 





Komunikasi merupakan kata serapan dari bahasa Inggris communication, 
dari bahasa Latin communicates yang mempunyai arti berbagi atau menjadi milik 
bersama. Komunikasi diartikan sebagai proses sharing di antara pihak-pihak 
yang melakukan aktivitas komunikasi tersebut (Noor, 2013:208). Menurut Sopiah 
(2008:141) bahwa “Komunikasi didefinisikan sebagai penyampaian atau 
pertukaran informasi dari pengirim kepada penerima, baik secara lisan, tertulis 
maupun menggunakan alat komunikasi”. Selanjutnya Purwanto menjelaskan 
bahwa “pengertian komunikasi paling tidak melibatkan dua orang atau lebih, dan 
proses pemindahan pesannya dapat dilakukan dengan menggunakan cara-cara 
berkomunikasi yang biasa dilakukan oleh seseorang melalui lisan, tulisan 
maupun sinyal-sinyal nonverbal”.  
Flippo (1994:227) mengatakan bahwa “komunikasi adalah tindakan 
membujuk orang-orang lain untuk menafsirkan suatu gagasan dengan cara yang 
dimaksudkan oleh si pembicara atau penulis”. Sedangkan Thoha (2008:171) 
mengatakan “komunikasi adalah suatu proses antarorang atau antarpribadi yang 
melibatkan suatu usaha untuk mengubah perilaku”.  
Komunikasi menurut Don Hellregel dan John W. Sulocum dalam Hayati 
(2008:56) adalah “proses pertukaran informasi antara dua orang atau lebih. 
Sementara menurut Bovee dalam Purwanto (2006:3) bahwa “komunikasi adalah 
suatu proses pengiriman dan penerimaan pesan”.  
Ada empat fungsi komunikasi (Sopiah, 2008:142), yaitu: 
a) Komunikasi berfungsi sebagai pengendali perilaku anggota. Fungsi ini 
berjalan jika pegawai diwajibkan untuk menyampaikan setiap keluhannya 
dalam pelaksanna tugas yang diwajibkan dalam organisasi. 
b) Komunikasi berfungsi dalam membangkitkan motivasi pegawai. Fungsi ini 





c) Komunikasi berperan sebagai pengungkapan emosi. Fungsi ini berperan 
ketika kelompok kerja menjadi sumber pertama dalam interaksi sosial. 
d) Komunikasi berperan sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan 
dimana komunikasi memberikan informasi yang diperlukan individu dan 
kelompok untuk pengambilan keputusan dengan penyajian data guna 
mengenali dan menilai berbagai alternatif keputusan. 
2.1.1.2 Proses Komunikasi 
Lasswell dalam Noor (2013:217) membedakan proses komunikasi menjadi 
dua tahap, yaitu: 
1. Proses Komunikasi Primer 
Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian pikiran 
dan/atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan 
lambang (simbol) sebagai media. Lambang sebagai media primer dalam 
proses komunikasi adalah pesan verbal (bahasa), dan pesan nonverbal 
(kial/gesture, isyarat, gambar, warna, dan lain sebagainya) yang secara 
langsung dapat menerjemahkan pikiran dan perasaan komunikator kepada 
komunikan. 
2. Proses Komunikasi Sekunder 
Proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian 
pesan oleh komunikator kepada komunikan dengan menggunakan alat atau 
sarana sebagai media kedua setelah memakai lambang sebagai media 
pertama. Proses komunikasi secara sekunder itu menggunakan media yang 
dapat diklasifikasikan sebagai media massa (surat kabar, televisi, radio, dan 







2.1.2 Komunikasi Antarpribadi 
2.1.2.1 Pengertian Komunikasi Antarpribadi 
Dalam suatu organisasi, komunikasi mengalir dari individu ke individu yang 
mempengaruhi pola interaksi antara individu. Hal ini menjelaskan bahwa setiap 
individu dalam suatu organisasi dalam kesehariannya tidak dapat dipisahkan dari 
komunikasi. Saat komunikasi mengalir antara individu dalam bentuk tatap muka 
dan kondisi kelompok maka aliran komunikasi ini disebut komunikasi antarpribadi 
(Gibson dkk, 1997:245). 
Komunikasi ini dilakukan antara seseorang dengan orang lain baik dalam 
lingkungan bermasyarakat maupun dalam lingkungan organisasi, dengan 
memahami hubungan antarpribadi. Adanya hubungan pribadi ini lebih 
mendekatkan individu untuk berkomunikasi sehingga pesan yang disampaikan 
ataupun diterima mendapat umpan balik. Cara berkomunikasi ini disebut 
komunikasi interpersonal atau komunikasi antarpribadi. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Sopiah (2008:147) bahwa “Komunikasi antarpribadi adalah pertukaran 
informasi yang terjadi di antara dua orang. Dalam melakukan komunikasi 
antarpribadi, masing-masing pribadi memiliki cara sendiri-sendiri dalam 
berhubungan dengan orang lain.”  
De Vito dalam Thoha (2010:190) mengatakan bahwa “Komunikasi 
antarpribadi dapat diartikan sebagai proses penyampaian berita yang dilakukan 
oleh seseorang dan diterimanya berita tersebut oleh orang lain atau kelompok 
kecil dari orang-orang, dengan suatu akibat dan umpan balik yang segera.” 
Selanjutnya Curtis dkk (1996:30) mengatakan “Komunikasi antarpersonal adalah 
komunikasi yang terjadi terutama diantara dua atau beberapa orang (kuantitatif) 
yang bersifat alamiah dan dapat menghasilkan suatu hubungan produktif secara 





“Komunikasi antarpribadi atau antarindividu merupakan komunikasi yang terjadi 
antara manajer dengan karyawan atau antara karyawan yang satu dengan 
karyawan yang lain dengan menggunakan media tertentu untuk mencapai suatu 
tujuan tertentu yang bersifat pribadi.”  
Dalam Noor (2013:223) menyatakan bahwa “Komunikasi antarpribadi 
(interpersonal communication), yaitu kegiatan komunikasi yang dilakukan 
seseorang dengan orang lain dengan corak komunikasinya lebih bersifat pribadi 
dan sampai pada tataran prediksi hasil komunikasinya pada tingkatan psikologis 
yang memandang pribadi sebagai unik”.  
Ciri-ciri komunikasi antarpribadi (Rahman, 2008:15), yaitu: 
a) Komunikasi antarpribadi biasanya terjadi secara spontan dan tanpa tujuan 
terlebih dahulu maksudnya, bahwa biasanya komunikasi antarpribadi terjadi 
secara kebetulan tanpa rencana sehingga pembicaraan terjadi dengan 
spontan. 
b) Komunikasi antarpribadi mempunyai akibat yang direncanakan maupun tidak 
terencana. 
c) Komunikasi antarpribadi biasanya berlangsung berbalasan. Salah satu ciri 
khas komunikasi antarpribadi adalah adanya timbal balik bergantian dalam 
saling memberi maupun menerima informasi antara komunikator dan 
komunikan secara bergantian sehingga tercipta suasana dialogis. 
d) Komunikasi antarpribadi biasanya dalam suasana “kedekatan” atau 
cenderung menghendaki, keakraban. Untuk mengarah kepada suasana 
kedekatan atau keakraban tentunya kedua belah pihak yaitu komunikator 






e) Komunikasi antarpribadi dalam pelaksanaannya lebih menonjol dalam 
pendekatan psikologis dari pada unsur sosiologisnya. 
2.1.2.2 Tujuan Komunikasi Antarpribadi 
Fungsi komunikasi antarpribadi adalah untuk meningkatkan hubungan 
insan (human relation), menghindari dan mengatasi konflik-konflik pribadi, 
mengurangi ketidakpastian, serta berbagi pengetahuan dan pengalaman dengan 
orang lain (Dewi, 2007:12). Tujuan komunikasi antarpribadi menurut Purwanto 
(2006:22) antara lain; 1) Menyampaikan informasi, 2) Menumbuhkan simpati, 3) 
melakukan kerjasama, 4) Menceritakan kekecewaan atau kekesalan, dan 5) 
menumbuhkan motivasi. 
1) Menyampaikan Informasi 
Ketika berkomunikasi dengan orang lain, tentu saja seseorang memiliki 
berbagai macam tujuan dan harapan. Salah satu diantaranya adalah untuk 
menyampaikan informasi kepada orang lain, agar orang tersebut mengetahui 
sesuatu. 
2) Berbagi Pengalaman 
Selain menyampaikan informasi, komunikasi antarpribadi juga memiliki 
tujuan untuk saling membagi pengalaman pribadi kepada orang lain 
mengenai hal-hal yang menyenangkan maupun hal-hal yang 
menyedihkan/menyusahkan. 
3) Menumbuhkan Simpati 
Simpati adalah suatu sikap positif yang ditunjukkan oleh seseorang 
yang muncul dari lubuk hati yang paling dalam untuk ikut merasakan 
bagaimana beban derita, musibah, kesedihan, dan kepiluan yang sedang 






4) Melakukan Kerja Sama 
Tujuan komunikasi antarpribadi yang lainnya adalah untuk melakukan 
kerja sama antara seseorang dengan orang lain untuk mencapai suatu 
tujuan tertentu atau untuk melakukan sesuatu yang bermanfaat bagi kedua 
belah pihak. 
5) Menceritakan Kekecewaan atau kekesalan 
Komunikasi antarpribadi juga dapat digunakan seseorang untuk 
menceritakan rasa kecewa atau kekesalan kepada orang lain. 
Pengungkapan segala kekecewaan atau kekesalan secara tepat secara 
tidak langsung akan dapat mengurangi beban pikiran. 
6) Menumbuhkan Motivasi 
Melalui komunikasi antarpribadi, seseorang dapat memotivasi orang 
lain untuk melakukan sesuatu yang baik dan positif. 
2.1.2.3 Indikator Efektivitas Komunikasi Antarpribadi 
Komunikasi antarpribadi yang efektif penting untuk dikembangkan agar 
tujuan proses komunikasi antarpribadi dapat berjalan dengan baik. Terlepas dari 
besar kecilnya suatu organisasi, penyelenggaraan komunikasi antarpribadi akan 
terus-menerus terjadi. Pemeliharaan hubungan dengan para pegawai 
memerlukan komunikasi antarpribadi yang efektif. Untuk mengetahui komunikasi 
antarpribadi itu efektif atau tidak efektif nampaknya dapat dikenal dengan 
mengetahui indikator atau seperti apa ciri-ciri komunikasi antarpribadi yang 
efektif itu. 
Komunikasi antarpribadi dapat diperbaiki dengan dua cara yaitu perluasan 
dan umpan balik (Gitosudarmo, 2008:203). Perluasan (Eksposure) merupakan 
upaya untuk menjelaskan atau memberikan informasi kepada orang lain 





komunikasi yang terjadi akan efektif. Umpan balik (feedback) merupakan cara 
lain untuk meningkatkan efektivitas komunikasi antarindividu. Dalam kondisi ini 
komunikasi akan efektif jika diri sendiri mendapat umpan balik dari orang lain, 
dimana orang lain mau memberikan informasi kepada diri sendiri. 
Menurut De Vito dalam Thoha (2010:191) bahwa, “Suatu komunikasi 
antarpribadi bisa efektif nampaknya dapat dikenal dengan lima hal berikut ini, 
yakni; (1) Keterbukaan, (2) Empati, (3) Dukungan, (4) Kepositifan, dan (5) 
Kesamaan.” 
Keterbukaan adalah keadaan yang menunjukkan kemauan untuk 
menanggapi dengan toleransi atau hati setiap informasi yang diterima atau 
diberikan. Dalam menghadapi hubungan antarpribadi perlu untuk menerima atau 
memberi informasi dengan senang hati, hal ini menunjukkan sikap terbuka. 
Thoha (2010:191) mengatakan bahwa: “Untuk menunjukkan kualitas 
keterbukaan komunikasi antarpribadi ini paling sedikit ada dua aspek, yakni: 
aspek keinginan untuk terbuka bagi setiap orang yang berinteraksi dengan orang 
lain … aspek lainnya ialah keinginan untuk menanggapi secara jujur semua 
stimuli yang datang padanya.” 
Keterbukaan atau sikap terbuka penting untuk menumbuhkan komunikasi 
antarpribadi yang efektif, karena dengan keterbukaan saat situasi yang mungkin 
dihadapi atau informasi dari masa lalu yang masih relevan dapat ditanggapi 
dengan bereaksi. Dengan keinginan untuk terbuka maka dalam menerima 
informasi atau menyampaikan informasi jika relevan dapat terjadi saat ada 
pembicaraan antarpribadi dengan lawan bicaranya. Saat penerima informasi 
menanggapi dan bereaksi secara terbuka terhadap apa yang dikatakan oleh 





Empati adalah keadaan yang dirasakan dan dihasilkan ketika berhubungan 
dengan orang lain. Empati dapat terjadi saat merasakan apa yang dirasakan 
orang lain. 
Menurut KBBI, empati adalah keadaan mental yang membuat seseorang 
merasa atau mengidentifikasi dirinya dalam keadaan perasaan atau pikiran yang 
sama dengan orang atau kelompok lain. Empati merupakan keadaan yang 
menunjukkan bahwa ia mengerti dan peka terhadap perasaan orang itu dengan 
mampu menangkap dan mengkomunikasikan arti perasaan itu. Walaupun 
kualitas komunikasi dengan empati ini sulit dicapai namun perlu pemahaman 
yang dalam terhadap orang lain untuk merasakan dan menangkap makna dari 
perasaan itu. Menempatkan empati dalam mengkomunikasikan sikap 
penerimaan dan pengertian terhadap perasaan orang lain secara tepat dapat 
menciptakan hubungan yang saling mempercayai yang membuat komunikasi 
antarpribadi menjadi efektif. 
Dukungan adalah situasi terbuka untuk mendukung agar komunikasi 
berlangsung efektif. Saat memberi dukungan, terkadang dukungan itu diucapkan 
namun kadang pula tidak diucapkan. Saat diucapkan dapat memberi semangat 
bagi orang yang didukung dan membuat komunikasi antarpribadi menjadi efektif. 
Saat dukungan tersebut tidak diucapkan, akan memberikan dampak positif dalam 
komunikasi, misalnya saja dengan memberikan tepuk tangan, senyuman yang 
bahkan mampu memperlihatkan gerakan yang mendukung. Jelas bahwa 
dukungan memberikan pengaruh bagi komunikasi antarpribadi, karena dalam 
situasi terancam tanpa dukungan orang akan sulit menunjukkan sikap terbuka 
yang berakibat orang tersebut segan atau enggan memberitahukan tentang 





Kepositifan adalah keadaan diri sendiri yang memiliki perasaan yang 
positif, dan memiliki kemampuan untuk mendorong orang lain lebih aktif dalam 
menciptakan situasi komunikasi untuk berinteraksi dengan efektif. Saat bertindak 
pada diri untuk memberikan penilaian yang positif kepada penerima informasi 
dapat menciptakan komunikasi antarpribadi yang efektif, karena hal ini akan 
membuat orang lain juga memiliki penilaian dan rasa positif, membuat diri 
penerima informasi akan merasa lebih baik dan memiliki keberaniaan untuk lebih 
berpartisipasi dalam setiap kesempatan sehingga dapat bermanfaat dalam 
proses pemberian umpan balik terhadap informasi yang diberikan. Dalam 
komunikasi antarpribadi menurut Thoha (2010:193) bahwa paling sedikit ada tiga 
aspek perbedaan atau unsur dalam kepositifan, yaitu: Pertama, komunikasi 
antarpribadi akan berhasil jika terdapat perhatian yang positif terhadap diri 
seseorang, kedua, komunikasi antarpribadi akan terpelihara baik, jika suatu 
perasaan positif terhadap orang lain itu dikomunikasikan, dan yang ketiga adalah 
suatu perasaan positif dalam situasi komunikasi umum, amat dapat bermanfaat 
untuk mengefektifkan kerja sama. 
Hal ini memiliki kecenderungan seseorang untuk memberikan informasi 
dan menerima informasi bertindak berdasarkan penilaian yang baik. Saat selalu 
bersikap optimis dapat dikategorikan sebagai orang yang memiliki konsep diri 
yang positif. Diri yang positif memiliki pola prilaku komunikasi antarpribadi yang 
positif pula dengan selalu memberikan petunjuk yang membuat atau mengajak 
orang lain untuk mengkomunikasikannya dengan positif. 
Kesamaan, menurut Thoha (2010:194) merupakan karakteristik yang 
paling istimewa, dikarenakan pada kenyataannya setiap manusia tidak ada yang 
sama, ada banyak hal yang dapat menunjukkan ketidaksamaan seseorang. 





dalam keadaan atau suasana kesamaan, namun bukan berarti orang yang tidak 
memiliki kesamaan tidak bisa berkomunikasi. Orang yang tidak memiliki 
kesamaan dapat berkomunikasi tetapi tergantung dari pribadi, jika menginginkan 
komunikasi antarpribadi yang efektif. Keadaan seperti ini hendaknya berusaha 
untuk mencapai kesamaan antara pemberi informasi dengan penerima informasi. 
2.1.2.4 Efektivitas Komunikasi Antarpribadi 
Dalam melakukan komunikasi antarpribadi, masing-masing pribadi memiliki 
cara sendiri dalam berhubungan dengan orang lain.  Kompleksnya proses 
komunikasi, mengakibatkan dapat munculnya permasalahan dalam individu. 
Namun, untuk mengatasi komunikasi yang tidak efektif ini perlu memperbaiki 
kualitas proses komunikasi yang dijalankan sehingga komunikasi menjadi efektif. 
Komunikasi yang efektif tergantung pada kualitas dari proses komunikasi 
yang dilakukan, dalam hal ini harus mengupayakan tidak hanya paham tetapi 
juga memahami (Gibson, 1997:257) beberapa cara yang dapat dilakukan untuk 
meningkatkan efektivitas komunikasi, diantaranya menindaklanjuti pesan, 
melakukan regulasi arus informasi, pemanfaatan umpan balik, empati, 
pengulangan, mendorong kepercayaan bersama, waktu efektif, penyederhanaan 
bahasa, dan mendengarkan efektif. 
Menurut Duncan dalam Indrawijaya (2000:105) bahwa “agar pesan itu 
diterima sebagaimana yang dikehendaki oleh si pengirimnya, hal yang paling 
penting diperhatikan ialah bahwa komunikasi yang efektif memerlukan informasi 
dan pengertian.” Ada empat langkah yang perlu diperhatikan (Indawijaya, 
2000:105) yaitu Perhatian, agar si pengirim maupun yang akan menerima siap 
untuk melakukan komunikasi; Pengertian, bahwa yang menerima dapat 





adalah langkah lanjut dari pengertian; dan Tindakan ialah langkah terakhir agar 










Gambar 2.1 Proses Komunikasi Interpersonal (Indrawijaya, 2000:105) 
 
2.1.2.5 Hambatan-hambatan Terhadap Komunikasi yang Efektif 
Untuk berkomunikasi secara efektif tidaklah cukup hanya memahami 
faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas komunikasi saja, tetapi penting juga 
pemahaman akan hambatan-hambatan atau permasalahan yang bosa saja 
terjadi antara individu maupun dalam organisasi. Permasalahan dapat muncul 
pada komunikasi antarpribadi karena karena substansi pesan-pesan yang 
disampaikan dalam komunikasi antarpribadi sangatlah beragam atau bervariasi 
sesuai dengan tujuan masing-masing individu itu sendiri (Purwanto, 2006:21). 
Menurut Sopiah (2008:150) bahwa “beberapa hambatan utama dari komunikasi 
yang efektif adalah menilai sumber, penyaringan, tekanan waktu, mendengarkan 
secara selektif, masalah bahasa, bahasa kelompok, perbedaan kerangka acuan, 




































Agar dapat saling memahami, komunikator dan komunikan harus memiliki 
pengertian yang sama mengenai kata, gerakan badan, nada suara, dan symbol-
simbol lainnya. Hambatan komunikasi antarpribadi bisa berupa (Dewi 2007:16): 
 
1. Perbedaan persepsi dan bahasa. 
Persepsi merupakan interpretasi pribadi atas satu hal. Defenisi 
seseorang mengenai suatu kata mungkin berbeda dengan orang lain. 
2. Pendengaran yang buruk. 
Walaupun sudah mengetahui cara mendengar yang baik, ternyata 
menjadi pendengar yang baik tidaklah mudah. Dalam keadaan melamun 
atau lelah memikirkan masalah lain, seseorang cenderung kehilangan minat 
mendengar. 
3. Gangguan emosional. 
Dalam keadaan kecewa, marah, sedih, atau takut, seseorang akan 
merasa kesulitan saat menyusun pesan atau menerima pesan dengan baik. 
Secara praktis, tidak mungkin menghindari komunikasi ketika sedang ada 
dalam keadaan emosi. Kesalahpahaman sering terjadi akibat gangguan 
emosional. 
4. Perbedaan budaya. 
Berkomunikasi dengan orang yang berbeda budaya tidak dapat 
dihindari, terlebih lagi dalam zaman globalisasi ini. Perbedaan budaya 
merupakan hambatan yang paling sulit diatasi. 
5. Gangguan fisik. 
Pengirim atau penerima mungkin terganggu oleh hambatan yang 





cahaya yang redup, atau masalah kesehatan. Gangguan fisik bisa 
mengganggu konsentrasi dalam berkomunikasi. 
Menurut Robbins (2002:155) bahwa “sejumlah hambatan dapat 
memperlambat atau mengacaukan komunikasi yang efektif.” Hambatan-
hambatan tersebut yaitu: 
1. Penyaringan (Filtering) 
Penyaringan mengacu pada manipulasi informasi secara sengaja oleh 
pengirim berita sehingga informasi tersebut akan tampak lebih menyenangkan 
bagi penerima. 
2. Persepsi Selektif 
Persepsi selektif ini menjadi permasalahan karena si penerima 
informasi, dalam proses komunikasi melihat dan mendengar sesuatu dengan 
selektif berdasarkan pada kebutuhan, motivasi, pengalaman, latar belakang, 
dan karakteristik kepribadian lainnya. 
3. Gaya Gender 
Laki-laki dan perempuan menggunakan komunikasi lisan untuk alasan 
yang berbeda. Sebagai konsekuensinya, jenis kelamin menjadi hambatan 
bagi komunikasi yang efektif antara kedua jenis kelamin tersebut. 
4. Emosi 
Perasaan penerima informasi pada saat menerima pesan komunikasi 
akan mempengaruhi cara dia menafsirkannya. 
5. Bahasa 
Kata-kata mempunyai arti yang berbeda bagi orang yang berbeda pula. 
6. Petunjuk Nonverbal 
Ketika petunjuk nonverbal tidak bersesuaian dengan pesan lisan, maka 





2.1.3 Motivasi kerja 
2.1.3.1 Pengertian Motivasi 
Pegawai dapat bekerja sesuai yang diinginkan organisasi ketika mereka 
mampu diberi daya pendorong yang mampu membuat mereka bekerja sesuai 
dengan keinginan organisasi. Saat organisasi tidak berjalan sesuai dengan 
tujuannya, maka ini menjadi satu pertanda atau indikator bahwa rendahnya daya 
pendorong menuju pada tujuan organisasi, yang mengakibatkan pelaksanaan 
tugas dan pekerjaan yang diinginkan organisasi akan terganggu dan terhambat. 
Pegawai akan bekerja jika ada daya pendorong dari diri maupun dari luar diri 
untuk melakukan suatu pekerjaan. 
Cohen (2008:248) mengurutkan faktor-faktor yang membuat orang bekerja 
berdasarkan kepentingannya dimulai dari a) bekerja dengan orang-orang yang 
memperlakukan pekerja dengan hormat, b) pekerjaan menarik, c) penghargaan 
atas pekerjaan yang baik, d) kesempatan mengembangkan keahlian, d) bekerja 
untuk orang-orang yang mendengarkan jika pekerja mempunyai gagasan tentang 
bagaimana melakukan sesuatu dengan baik, e) kesempatan untuk memikirkan 
diri sendiri, daripada hanya menjalankan instruksi, f) melihat hasil akhir pekerjaan 
para pekerja, g) bekerja untuk manajer efisien, h) merasa diberi informasi dengan 
baik tentang sesuatu yang sedang terjadi, i) keamanan kerja, j) bayaran yang 
tinggi, dan yang terakhir k) keuntungan yang besar. 
Peterson dan Plowman dalam Suwatno (2011:170) mengatakan bahwa 
orang ingin bekerja karena: 
a) The Desire to Live, keinginan utama dari setiap orang adalah keinginan 
untuk hidup. 






c) The Desire for Power, hal yang mendorong orang untuk bekerja karena 
keinginan akan kekuasaan. 
d) The Desire for Recognation, hal yang terakhir untuk diinginkan adalah 
keinginan akan pengakuan. 
Sutermeister dalam Hayati (2008:67) berpendapat bahwa faktor-faktor 
yang mempengaruhi motivasi kerja personil terdiri dari tiga unsur besar, yaitu 
kondisi fisik lingkungan kerja, kondisi sosial lingkungan kerja dan keterpenuhan 
kebutuhan dasar individu. 
Keinginan untuk bekerja dalam pencapaian tujuan organisasi secara efektif 
dan efisien, maka sangat dibutuhkan suatu motivasi. Orang-orang yang 
termotivasi akan berusaha lebih baik dalam mencapai tujuan daripada orang 
yang tidak termotivasi. Sopiah (2008:170) mengatakan bahwa “motivasi dapat 
didefenisikan sebagai keadaan di mana usaha dan kemauan keras seseorang 
diarahkan kepada pencapaian hasil-hasil atau tujuan tertentu. Selanjutnya 
Newstrom dalam Noor (2013:227) mengatakan bahwa “motivasi adalah 
kesediaan individu untuk mengeluarkan upaya yang tinggi untuk mencapai tujuan 
organisasi”. 
Motivasi berasal dari bahasa Latin yaitu moveree yang berarti bergerak 
atau menggerakkan. Dengan demikian, motivasi berarti suatu kondisi yang 
menggerakkan atau menjadi sebab seseorang melakukan, suatu 
perbuatan/kegiatan, yang berlangsung secara sadar, juga sebagai kekuatan 






Menurut Widjaja (1986:12) bahwa “Motivasi adalah kekuatan, baik dalam 
maupun dari luar yang mendorong seseorang untuk mencapai tujuan tertentu 
yang telah ditetapkan sebelumnya. Sedangkan menurut Suwatno (2011:171) 
bahwa “Motivasi berasal dari kata latin movere yang berarti mendorong, daya 
penggerak atau kekuatan yang menyebabkan suatu tindakan atau perbuatan.” 
Namun menurut Sutrisno (2008:109) bahwa “Motivasi adalah suatu faktor yang 
mendorong seseorang untuk melakukan suatu aktivitas tertentu, oleh karena itu 
motivasi sering kali diartikan pula sebagai faktor pendorong perilaku seseorang.” 
Jelas bahwa setiap aktivitas yang dilakukan seseorang memiliki suatu 
faktor yang mendorong aktivitas tersebut. Sehingga apabila membutuhkan serta 
menginginkan sesuatu, maka ia akan terdorong untuk melakukan aktivitas 
tertentu untuk mendapatkan apa yang dibutuhkan atau diinginkannya. 
Faktor yang mendorong ini bisa dikatakan motif seseorang untuk 
melakukan sesuatu, karena untuk mencapai tujuan tertentu penting suatu 
perangsang keinginan dan daya penggerak untuk mau melakukan suatu 
pekerjaan. Adapun Siagan dalam Sutrisno (2009:110) mengatakan bahwa motif 
atau faktor yang mendorong  adalah keadaan kejiwaan yang mendorong, 
mengaktifkan dan menggerakkan sehingga motif inilah yang mengarahkan dan 
menyalurkan perilaku, sikap, dan tindakan seseorang untuk mencapai tujuan 
organisasi maupun tujuan pribadi. Motivasi bisa dikatakan sebagai akibat dari 
interaksi seseorang dengan situasi tertentu sehingga motif ini akan berbeda 
setiap orangnya, karena setiap orang dalam situasi tertentu akan menunjukkan 






2.1.3.2 Teori-teori Motivasi 
1) Teori Hierarki Kebutuhan (Hierarchical of Needs Theory) 
Teori Hierarki kebutuhan Abraham Maslaw adalah pendekatan teori 
motivasi yang terkenal dan telah diterima secara luas. Menurut Suwatno 
(2011:176) bahwa dasar dari teori ini adalah: a) Manusia adalah makhluk 
yang berkeinginan, ia selalu menginginkan lebih banyak. Keinginan ini terus-
menerus dan hanya berhenti bila akhir hayat tiba; b) Suatu kebutuhan yang 
telah dipuaskan tidak menjadi motivator bagi pelakunya, hanya kebutuhan 
yang belum terpenuhi yang akan menjadi motivator; dan c) Kebutuhan 
manusia tersusun dalam suatu jenjang. 
Teori motivasi yang dikembangkan oleh Abraham Maslow menyatakan 
bahwa setiap diri manusia itu terdiri dari lima tingkatan atau hierarki 
kebutuhan, yaitu: 
a) Kebutuhan Fisiologis (Physiological Needs), seperti: kebutuhan untuk 
makan, minum, perlindungan fisik, bernafas, seksual, serta kebutuhan-
kebutuhan tubuh lainnya. 
b) Kebutuhan Rasa Aman (Safety Needs), seperti kebutuhan akan 
perlindungan dari bahaya atau ancaman fisik dan ancaman emosi seperti 
mental, psikologi dan intelektual. 
c) Kebutuhan Sosial (Social Needs), seperti kebutuhan akan kasih sayang, 
kebutuhan untuk diterima dalam kelompok dan berinteraksi. 
d) Kebutuhan akan Harga Diri atau Pengakuan (Esteem Needs), seperti 
kebutuhan untuk dihormati dan dihargai dan kebutuhan untuk 
diperhatikan. 
e) Kebutuhan Aktualisasi (Self-Actualization Needs), seperti kebutuhan 





berpendapat, bahkan semua hal yang menjadi dorongan untuk menjadi 
apa yang mampu dilakukan. 
Dalam teori ini, kebutuhan yang diinginkan seseorang itu bertingkat, 
artinya apabila kebutuhan pertama telah terpenuhi, maka kebutuhan 
selanjutnya akan menjadi yang utama walaupun pada dasarnya tidak ada 
kebutuhan yang pernah terpenuhi seutuhnya. 
2) Teori Kebutuhan Berprestasi (McCelland Theory of Needs) 
McCelland menyatakan bahwa motivasi orang itu berbeda-beda, 
semua sesuai dengan kekuatan kebutuhan seseorang akan prestasi. 
Menurut McCelland dalam Suwatno (2011:178) saat mampu mencapai 
performa puncak untuk diri sendiri dengan penerapan bakat itu berhasil 
maka dapat meningkatkan kemampuan diri, ciri-cirinya seperti memliki 
preferensi untuk tugas-tugas yang sulit, berusaha sendiri dengan nyata 
dengan menghiraukan faktor-faktor lain seperti kemujuran, dan 
mengharapkan umpan balik atas hasil kerja yang dibandingkan dengan 
orang lain yang memiliki prestasi dibawahnya.  
3) Teori Clyton Aderfer (Teori “ERG”) 
Akronim “ERG” dalam teori Alderfer yaitu E = Existence (kebutuhan 
akan eksistensi), R = Relatedness (Kebutuhan untuk berhubungan dengan 
pihak lain) dan G = Growth (kebutuhan akan pertumbuhan). Dalam teori ini 
pemuasan kebutuhan manusia itu dilakukan secara bersamaan. Apabila ada 
kebutuhan yang kurang terpenuhi maka akan muncul keinginan untuk 
memuaskannya,  dalam teori ini sangat menyadari keterbatasan, dalam diri 
seseorang dapat menyesuaikan diri dengan kondisi objektif yang 






4) Teori Herzberg (Teori Dua Faktor) 
Teori ini dikenal dengan model dua faktor dari motivasi yang 
dkembangkan oleh Herzberg, faktor yang dimaksud adalah faktor 
motivasional dan faktor hygiene atau pemeliharaan. Dalam teori ini yang 
dimaksud faktor motivasional adalah hal-hal dari dalam diri yang mendorong 
untuk berprestasi dan faktor hygiene atau pemeliharaan adalah faktor-faktor 
yang dari luar diri yang menentukan perilaku seseorang dalam 
kehidupannya.  
5) Teori Keadilan 
Dalam teori ini motivasi muncul pada pandangan bahwa manusia akan 
terdorong untuk menghilangkan kesenjangan antara usaha yang dilakukan 
dengan imbalan yang diterimanya. Jika seseorang mempunyai persepsi 
bahwa imbalan yang diterimanya tidak sesuai, maka kemungkinan yang 
dilakukan adalah berusaha memperoleh imbalan yang besar, atau 
mengurangi intensitas usahanya dalam menjalankan tugasnya. 
6) Teori Penetapan Tujuan (Goal Setting Theory) 
Edwin Locke mengemukakan bahwa dalam penetapan tujuan memiliki 
empat macam mekanisme motivasional yakni: a) tujuan-tujuan akan 
mengarahkan perhatian; b) tujuan-tujuan akan mengatur upaya; c) tujuan-
tujuan akan meningkatkan persistensi; dan d) tujuan-tujuan dapat 
menunjang strategi-strategi dan rencana kegiatan (Suwatno, 2011:180). 
7) Teori Victor H. Vroom (Teori Harapan) 
Menurut teori ini, motivasi merupakan akibat suatu hasil dari yang ingin 
dicapai oleh seorang dan perkiraan yang bersangkutan bahwa tindakannya 
akan mengarah pada hasil yang diinginkan. Apabila seseorang sangat 





tersebut akan berusaha untuk memperolehnya, begitupun sebaliknya jika 
harapan untuk memperoleh sesuatu itu tipis atau kecil, maka dorongan untuk 
mendapatkannya itu rendah. 
2.1.3.3 Sumber Motivasi 
Suwatno (2011:175) menjelaskan bahwa setiap teori motivasi yang 
dibangun dapat digolongkan menjadi dua sumber, yaitu sumber motivasi dari 
dalam diri (intrinsik) dan sumber motivasi dari luar (Ekstrinsik). 
1) Motivasi Intrinsik 
Motivasi Intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya 
tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada 
dorongan untuk melakukan sesuatu. Itulah sebabnya motivasi intrinsik dapat 
juga dikatakan sebagai bentuk motivasi yang dalamnya aktivitas dimulai dan 
diteruskan berdasarkan suatu dorongan dari dalam diri dan secara mutlak 
berkaitan dengan aktivitas belajarnya. Faktor individual yang biasanya 
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu adalah: 1) minat, seseorang 
akan merasa terdorong untuk melakukan sesuatu kegiatan kalau kegiatan 
tersebut merupakan kegiatan yang sesuai dengan minatnya; b) sikap positif, 
seseorang yang mempunyai sikap positif terhadap suatu kegiatan dengan rela 
ikut dalam kegiatan tersebut dan akan berusaha sebisa mungkin 
menyelesaikan kegiatan yang bersangkutan dengan sebaik-baiknya; dan c) 
kebutuhan, setiap orang mempunyai kebutuhan tertentu dan akan berusaha 
melakukan kegiatan apapun asal kegiatan tersebut bisa memenuhi 
kebutuhannya. 
Setiap motivasi ini timbul dari dalam diri individu sendiri tanpa ada 





pada dasarnya memang sudah ada dalam diri setiap orang, seperti asal kata 
motivasi yaitu motif yang berarti daya penggerak untuk melakukan sesuatu. 
2) Motivasi Ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsinya karena 
adanya perangsang dari luar. Motivasi ekstrinsik dapat juga dikatakan sebagai 
bentuk motivasi yang di dalamnya aktivitas dimulai dan diteruskan 
berdasarkan dorongan dari luar yang tidak berkaitan dengan dirinya. 
Jenis motivasi ekstrinsik ini timbul sebagai akibat pengaruh dari luar 
individu, apakah karena adanya ajakan, suruhan, atau paksaan dari orang lain 
sehingga dengan keadaan demikian seseorang mau melakukan sesuatu 
tindakan contohnya belajar. Bagi seseorang dengan motivasi ekstrinsik yang 
lemah, misalnya kurang rasa ingin tahunya, maka motivasi jenis kedua ini 
perlu diberikan. 
2.1.3.4 Faktor-faktor  yang Mempengaruhi Motivasi  
Motivasi yang ada pada diri seseorang merupakan pendorong yang akan 
mewujudkan suatu perilaku yang mengarahkan pada tujuan organisasi dan 
tujuan pribadi. Tujuan pribadi setiap orang cenderung berbeda, sehingga penting 
untuk melihat bagaimana seseorang dapat termotivasi dengan melihat efektivitas 
kerja dan hasil kerjanya. Hasibuan dalam Andi Rahman (2008:28) mengatakan 
bahwa indikator motivasi terdiri dari: 1) Prestasi (Achievement), 2) Pengakuan 
(Recognation), 3) Pekerjaan itu sendiri (the work if self), 4) Tanggungjawab 
(responsibility), 5) Kemajuan (advancement), dan 6) Pengembangan Potensi 
Individu (the possibility of growth). 
1) Prestasi. Seseorang yang memiliki keinginan untuk berprestasi sebagai 
suatu kebutuhan tentunya akan mendorong orang tersebut untuk mencapai 





2) Pengakuan. Salah satu faktor yang kuat untuk memotivasi seseorang yakni 
adanya pengakuan atas kinerjanya dari atasan maupun rekan sekerjanya. 
Pengakuan atas suatu prestasi akan memberikan kepuasan batin yang lebih 
tinggi. 
3) Pekerjaan itu Sendiri. Suatu pekerjaan yang memiliki tantangan akan 
merangsang motivasi kerja seseorang guna mencapai keberhasilan dalam 
pekerjaan. 
4) Tanggung Jawab. Tanggung jawab merupakan rasa ikut serta menjaga 
kesuksesan pelaksanaan tugas. 
5) Kemajuan. Kemajuan membuat seseorang akan merasa puas atas apa yang 
telah dikerjakannya, sehingga ia termotivasi untuk lebih maju lagi seperti 
sebelumnya. 
6) Pengembangan Potensi Individu. Pengembangan potensi individu 
merupakan keinginan untuk mengembangkan kemampuan dan pengalaman 
pribadi demi peningkatan kinerja. 
Adapun menurut VH Vroom untuk meningkatkan motivasi (Noor, 2013:252) 
yaitu: 
1. Mengakui bahwa setiap pegawai memiliki kebutuhan yang berbeda dan 
preferensi yang berbeda pula. Tidak ada dua orang yang benar-benar 
memiliki kebutuhan yang sama. 
2. Mencoba memahami kebutuhan utama seorang pegawai. 
3. Membantu pegawai menentukan upaya mencapai kebutuhannya melalui 
prestasi. Hal ini tidak sulit jika dilakukan dengan ketulusan, bukan pamrih. 
2.1.4 Efektivitas Komunikasi Antarpribadi dan Motivasi Kerja 
Peranan sumber daya manusia dalam suatu organisasi tidak dapat 





suatu organisasi dalam mencapai tujuan. Salah satu lingkup bidang pekerjaan 
dalam manajemen sumber daya manusia adalah memotivasi karyawan untuk 
menyelesaikan pekerjaan dengan lebih baik dan mendorong sumber daya 
manusia untuk terus menerus menyempurnakan hasil kerja mereka. Motivasi 
yang berkembang dikalangan pegawai perlu diperhatikan agar dalam memberi 
motivasi orang mau melakukan pekerjaan dengan baik. Menurut Hayati 
(2008:70) bahwa “pengambilan keputusan dalam pengembangan motivasi kerja 
personil melalui pemenuhan kebutuhan dasar individu menuntut 
dikembangkannya suasana keterbukaan serta partisipasi yang tinggi.”  
Sutrisno (2009:145) mengatakan “pemberian motivasi adalah untuk orang 
atau karyawan secara pribadi.” Pemberian motivasi secara pribadi mutlak 
membutuhkan interaksi berupa komunikasi antarpribadi. Menurut pendapat 
Sinungan dalam Rahman (2008:31) bahwa “salah satu faktor yang 
mempengaruhi motivasi kerja adalah faktor hubungan antar perseorangan atau 
komunikasi antarpribadi”. Sopiah (2008:153) mengatakan dalam mengatasi 
hambatan-hambatan komunikasi efektif bahwa “komunikasi adalah masalah 
memahami dan dipahami. Untuk mendorong seseorang mengemukakan 
keinginannya, perasaannya, dan emosinya adalah dengan mendengarkan 
dengan seksama”.  
Suwatno (2011:276) menjelaskan tentang empat fungsi dari komunikasi 
yaitu; Komunikasi berfungsi sebagai pengendali prilaku anggota; Komunikasi 
berfungsi untuk membangkitkan motivasi karyawan; komunikasi juga berperan 
sebagai pengungkapan emosi; Komunikasi berfungsi sebagai pertimbangan 
dalam pengambilan keputusan. Fungsi yang kedua ini, menegaskan bahwa 
komunikasi membangkitkan motivasi karyawan, hal ini terpenuhi ketika ada 





seberapa baik karyawan telah bekerja dan bagaimana cara meningkatkan 
kinerjanya yang merupakan bagian memotivasi. Cohen (2008:285) dalam 
pertanyaan yang menyatakan “menurut anda, apa yang memotivasi pekerja?”, 
salah satu jawabannya adalah “bekerja untuk orang-orang yang mendengarkan 
jika anda mempunyai gagasan tentang bagaimana melakukan sesuatu dengan 
lebih baik”. Hal ini jelas bahwa membangun hubungan komunikasi antarpribadi 
akan meningkatkan pengetahuan akan kebutuhan pegawai dan apa yang 
diinginkan oleh pegawai sehingga mereka termotivasi dalam melaksanakan 
pekerjaannya. 
Wijadja (1986:55) mengatakan bahwa “Untuk dapat memotivasi pegawai 
dengan sebaik-baiknya salah satu langkah yang perlu dipersiapkan yaitu 
mengusahakan interaksi yang akrab.” Hal ini dapat dilakukan baik didalam 
lingkungan kerja (formal) maupun di luar lingkungan kerja secara informal. 
Interaksi yang akrab ini akan membuka komunikasi antarpribadi yang lebih 
terbuka, karena dalam interaksi semacam ini tidak ada rasa takut atau segan 
dalam menumbuhkan kesediaan untuk menerima pendapat dan memberi 
pandangan dalam pengembangannya. 
Purwanto (2006:23) berpendapat “melalui komunikasi antarpribadi, 
seseorang dapat memotivasi orang lain untuk melakukan sesuatu yang baik dan 
positif.” Hal ini dipertegas oleh Robbins (2002:146) bahwa “Komunikasi 
memelihara motivasi dengan memberikan penjelasan kepada karyawan tentang 
apa yang harus dilakukan, seberapa baik mengerjakannya, dan apa yang dapat 
dilakukan untuk meningkatkan kinerja jika sedang berada dibawah standar … 
pembentukan tujuan khusus, umpan balik terhadap kemajuan kearah pencapaian 
tujuan, dan penguatan perilaku-perilaku yang diinginkan semuanya merangsang 





Komunikasi yang efektif terjadi apabila individu mencapai pemahaman 
bersama, merangsang pihak lain melakukan tindakan, dan mendorong orang 
untuk berfikir dengan cara baru. Efektivitas komunikasi antarpribadi menjadi 
penting saat organisasi sadar akan perlunya informasi dari pegawai tentang 
bagaimana perilaku, dan kebutuhan mereka dalam pekerjaannya. Pentingnya 
efektivitas komunikasi antarpribadi dapat meningkatkan motivasi kerja pegawai. 
Agar dapat mencapai tujuan organisasi, memotivasi pegawai penting dilakukan, 
dan untuk memotivasi itu perlu untuk mengetahuinya dari pegawai yaitu dengan 
cara menjalin komunikasi antarpribadi yang efektif.  
2.2 Penelitian Terdahulu 
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 





Terhadap Motivasi Kerja 
Pegawai Pada Badan 
Perencanaan 
Pembangunan Daerah 
(BAPPEDA) Prov. SulSel 
Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa variabel komunikasi 
antarpribadi (X) memiliki hubungan 
yang positif terhadap variabel 
motivasi kerja pegawai (Y) yang 
ditunjukkan dengan korelasi yang 
tinggi dengan nilai R=0,865. Hasil 
perhitungan uji t diperoleh 
thitung=13,116, sedangkan nilai 
ttabel=1,678. Tanda postif ditunjukkan 
oleh nilai korelasi dan perbandingan 
thitung>ttabel. Kesimpulan dari 
penelitian ini menerangkan bahwa, 
pelaksanaan efektivitas komunikasi 
antarpribadi dan motivasi kerja 
pegawai pada Badan Perencanaan 
Pembangunan Daerah Provinsi 
Sulawesi Selatan mengindikasikan 





terhadap variabel efektivitas 
komunikasi antarpribadi dan 












Hasil perhitungan uji t, terlihat 
thitung untuk variabel komunikasi 
sebesar 4,557 dengan probabilitas 
sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05, 
artinya H1 diterima dan H0 ditolak, 
berarti variabel komunikasi memiliki 
pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Semakin 
baik komunikasi pada dinas 
perhubungan, komunikasi dan 
informatika kabupaten pamalang, 








Hasil penelitian ini menyatakan 
bahwa korelasi tingkat keterbukaan, 
empati, sikap mendukung, sikap 
positif kesetaraan hubungan antara 
komunikasi interpersonal dengan 
kepuasan kerja pimpinan-karyawan 
mempunyai hubungan yang kuat 
dan positif. Dari kelima variabel 
komuinikais yang paling dominan 
atau yang paling signifikan adalah 
variabel sikap mendukung antara 
pimpinan terhadap karyawan. Sikap 
mendukung pimpinan kepada 
karyawan inilah yang dianggap 
paling memotivasi setiap karyawan 
untuk berkembang, sehingga 
motivasi karyawan akan meningkat. 





(2013) Komunikasi Antarpribadi 
dan Motivasi Kerja 
Karyawan terhadap 
Produktivitas Kerja 
Karyawan pada PT. 
Telekomunikasi 
Indonesia, Tbk. 
bahwa tanggapan responden 
terhadap variabel efektivitas 
komunikasi antarpribadi, motivasi 
kerja, dan produktivitas kerja berada 
pada range tinggi. Dalam penelitian 
ini juga menunjukkan korelasi positif 
antara variabel efektivitas komunikai 
antarpribadi dengan produktivitas 
kerja yaitu dengan nilai r = 0,72 dan 
variabel motivasi kerja juga 
menunjukkan korelasi positif dengan 
variabel produktivitas kerja, yaitu 
dengan nilai r = 0.78. berdasarkan 
hasil analisis dan pembahasan 
efektivitas komunikasi antarpribadi 
dan motivasi kerja berpengaruh 
secara simultan terhadap 
produktivitas kerja karyawan, hal ini 
dibuktikan dengan uji koefisien 
determinasi (R2) yakni dengan nilai 
sebesar 0,646 atau 64% sedangkan 
sisanya dipengaruhi oleh faktor-













c. Pekerjaan itu sendiri 
d. Tanggungjawab 
e. Kemajuan 
f. Pengembangan potensi 
individu 
Komunikasi Antarpribadi 
Pegawai Pemda Toraja Utara 
(X) 
2.3 Kerangka Pikir 
Berdasarkan landasan teori, maka peneliti merumuskan kerangka pikir 











Gambar 2.4 Kerangka Pikir 
 
2.4 Hipotesis 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibahas oleh penulis 
sebelumnya maka penulis mengemukakan hipotesis sebagai berikut: 
1. “Diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan antara efektivitas 
komunikasi antarpribadi (keterbukaan, empati, dukungan, kepositifan dan 
kesamaan) terhadap motivasi kerja pegawai pada Pemerintah Daerah 
Kabupaten Toraja Utara Provinsi Sulawesi Selatan.” 
2. “Diduga faktor keterbukaan paling dominan berpengaruh terhadap motivasi 
kerja pegawai pada Pemerintah Daerah Kabupaten Toraja Utara Provinsi 
Sulawesi Selatan.”  
a. Keterbukaan (X1) 
b. Empati           (X2) 
c. Dukungan     (X3) 
d. Kesamaan    (X4) 
e. Kepositifan   (X5) 
Motivasi Kerja  









3.1 Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada Sekretariat Daerah Pemerintah Daerah 
Kabupaten Toraja Utara (Pemda Torut) Provinsi Sulawesi Selatan, yang 
berlokasi di Jl. Sam Ratulangi No. 27, Rantepao, Toraja Utara. Waktu penelitian 
dilaksanakan selama satu bulan. 
3.2 Populasi dan Sampel 
Populasi adalah kumpulan seluruh elemen-elemen dengan lengkap. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai negeri sipil pada 
Sekretariat Daerah Pemerintah Daerah Toraja Utara Provinsi Sulawesi Selatan 
yang berjumlah 68 orang. 
Sampel adalah bagian elemen dari populasi yang dipilih dan diharapkan 
dapat mewakili populasi penelitian. Adapun teknik yang penulis gunakan dalam 
pengambilan sampel penelitian ini adalah Sampling Sistematis dimana teknik 
penentuan sampel berdasarkan urutan anggota populasi, yaitu dengan 
memberikan nomor urut kepada seluruh pegawai yang menjadi populasi 
(Sugiyono, 2012:81). Pengambilan sampel dilakukan hanya pada anggota 
populasi yang telah diberi nomor urut genap, yaitu setiap nomor urut pegawai 
2,4,6 dan seterusnya. Untuk ukuran sampel ditentukan dengan rumus Slovin 









     
 
Dimana: 
n = Ukuran sampel 
N =  Ukuran populasi 
e = Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan   pengambilan 
  sampel yang masih dapat ditolerir atau diinginkan. 
  
  
         
 
 = 58  58 orang 
3.3 Jenis dan Sumber Data 
3.3.1 Jenis Data 
1. Data Kuantitatif yaitu data yang didapatkan dari pengolahan angka atau 
bilangan atau data numerik seperti jumlah karyawan. 
2. Data Kualitatif yaitu data yang didapatkan baik dalam bentuk informasi lisan 
maupun tulisan yang bukan merupakan angka dan berhubungan dengan 
materi penelitian seperti efektivitas komunikasi terhadap motivasi pegawai. 
3.3.2 Sumber Data 
1. Data Primer yaitu data yang diperoleh dengan melakukan pengamatan dan 
wawancara secara langsung tentang hasil berbagai hal yang menyangkut 
permasalahan yang berhubungan dengan efektivitas komunikasi 
interpersonal terhadap motivasi pegawai. 
2. Data Sekunder yaitu data yang diperoleh dari buku-buku, literatur ilmiah, 
peraturan-peraturan, dan laporan-laporan atau dari dokumen-dokumen 





perusahaan, misalnya sejarah pendirian, struktur organisasi, dan deskripsi 
jabatan. 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penulisan ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Penelitian Pustaka (Library Research), yaitu pengumpulan data secara 
teoritis dengan menelaah berbagai literatur dan bahan teori lainnya yang 
relevan dengan penelitian yang dibahas. 
2. Penelitian Lapangan (Field Research), yaitu pengumpulan data lapangan 
dengan cara sebagai berikut: 
a. Observasi, yaitu pengumpulan data yang dilakukan langsung ketempat 
penelitian dan melakukan pengamatan langsung terhadap aktivitas, 
keseharian, lingkungan kerja, dan sarana kerja. 
b. Wawancara, yaitu pengumpulan data dengan melakukan tanya jawab 
dengan pimpinan dan pegawai dalam organisasi guna memperoleh 
keterangan data yang diperlukan. 
c. Kuesioner, yaitu teknik pengumpulan data dengan memberi daftar 
pertanyaan yang diajukan kepada pihak-pihak yang berhubungan 
dengan masalah yang diteliti.  
3.5 Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional 
Berdasarkan pokok permasalahan dan hipotesis yang telah dikemukakan, 
maka variabel yang akan diteliti serta defenisi operasional yang menjadi 
pembatas variabel untuk memperoleh gambaran mengenai variabel yang diteliti 

















Motivasi Kerja Pegawai 
DEFENISI 
OPERASIONAL 
Kemampuan pegawai dalam 
melakukan komunikasi 
secara pribadi dengan 
keterbukaan, rasa empati, 
memberi dukungan, bersikap 
yang positif serta rasa 
kesamaan. 
Dorongan atau keinginan 
pegawai melaksanakan 
aktivitas kerja sesuai 
tugasnya dilandasi prestasi 
kerja, pengakuan, pekerjaan, 
rasa tanggungjawab, 
kemajuan, dan 
pengembangan diri dalam 
pencapaian tujuan organisasi. 
INDIKATOR 
VARIABEL 
a. Keterbukaan (X1) 
1) Bereaksi jujur, terbuka 
dan spontan terhadap 
informasi. 
2) Bersedia untuk membuka 
diri, mengungkapkan 
informasi yang dapat 
digunakan demi kebaikan 
kantor. 
b. Empati (X2) 
1) Menilai dan memahami 
sudut pandang orang lain 
untuk mencari kejelasan 
2) Merasakan kepentingan 
rekan sekerja pada saat 
berkomunikasi. 
c. Dukungan (X3) 
1) Menghindari ungkapan 
evaluatif yang bernada 
negatif 
a. Prestasi 
1) Menyelesaikan tugas 
kantor sesuai dengan 
harapan pemimpin. 
2) Menyelesaikan tugas 
kantor secara tuntas. 
b. Pengakuan 
1) Pemimpin mampu 
memberikan pujian atas 
prestasi yang telah 
dicapai oleh pegawai 
2) Sesama pegawai mampu 
memberikan pujian atas 
prestasi kerja yang telah 
dicapai oleh pegawai. 
c. Pekerjaan itu sendiri 
1) Menyukai tugas kantor 














2) Memberikan umpan balik 
yang relevan dan segera 
pada saat berkomunikasi 
dengan rekan kerja 
d. Kepositifan (X4) 
1) Mampu bersikap positif, 
optimis dan yakin terhadap 
sesama pegawai. 
2) Pegawai mampu bersikap 
positif, dengan selalu 
menerima kritikan dari 
sesama pegawai. 
e. Kesamaan (X5) 
1) Sesama pegawai berbicara 
dengan sopan sekalipun 
kepada orang yang tidak 
memiliki jabatan 
2) Menghargai perbedaan 
rekan kerja dalam 
mengemukakan sesuatu. 
 




1) Memberikan hasil yang 
terbaik atas tugas dan 
tanggungjawab. 
2) Melaksanakan tugas 
kantor sesuai dengan 
tanggungjawab. 
e. Kemajuan 
1) Senantiasa belajar untuk 
meningkatkan 
kemampuan kerjanya. 
2) Senantiasa suka 
pekerjaan kantor yang 
penuh tantangan. 
f. Pengembangan Potensi 
Individu 
1) Pegawai senantiasa 
mengikuti diklat dan 
semacamnya. 
2) Bersemangat untuk 
melaksanakan tugas-tugas 
baru yang diberikan atasan 
serta menyampaikan saran-
saran terbuka tentang 






3.6 Instrument Penelitian 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif. 
Analisis data dibedakan untuk data kualitatif dan kuantitatif.  
1. Analisis Kualitatif, yaitu metode analisis yang digunakan dengan cara 
menjelaskan beberapa argumentasi yang berkaitan langsung dengan 
permasalahan. Dalam hal ini, peneliti menggunakan beberapa teori atau 
konsep mengenai efektifitas komunikasi antarpribadi dan motivasi kerja 
karyawan serta hubungan antar variabel.  
2. Analisis Kuantitatif, yaitu analisis yang digunakan dengan mengumpulkan 
data dan menyatakan variabel-variabel yang menggambarkan persepsi para 
pegawai terhadap efektivitas komunikasi antarpribadi serta motivasi kerja 
pegawai dalam setiap kategori yang pada akhirnya menjadi total skor dari 
pengisian kusioner oleh responden. Kuesioner ini disebarkan kepada 
responden yang merupakan bagian dari anggota organisasi.  
Kuesioner ini berisi pertanyaan-pertanyaan sehubungan dengan judul 
skripsi penulis. Alat ukur yang digunakan untuk kuesioner ini adalah metode 
skala likert. Metode ini merupakan metode penskalaan, pernyataan sikap 
yang menggunakan distribusi respon sebagai dasar penentuan skalanya. 
Untuk melakukan penskalaan dengan metode ini responden diminta untuk 
menyatakan kesesuaian atau tidak kesesuaian terhadap isi pernyataan 
dalam 4 kategori jawaban yakni dengan skala sebagai berikut: 
a) Skala 1 = sangat rendah 
b) Skala 2 = rendah 
c) Skala 3 = baik 





Untuk mengantisipasi agar jawaban yang diperoleh adalah jawaban 
yang sesungguhnya pasti atau bukan ragu-ragu, maka penulis meniadakan 
pilihan jawaban ragu-ragu (undecided). Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Hadi Sutrisno dalam Rahman (2008). Alasan untuk meniadakan jawaban 
ragu-ragu adalah: 1) Kategori undecided mempunyai arti ganda, bisa 
diartikan belum bisa memberi jawaban, netral atau ragu-ragu. Kategori yang 
memiliki arti ganda (multi intertable) ini tidak diharapkan dalam instrumen. 2) 
Tersedianya jawaban di tengah menimbulkan kecenderungan menjawab 
ketengah (central tendesi effect) terutama bagi mereka yang ragu-ragu atas 
kecenderungan jawabannya. 3) Disediakan jawaban di tengah akan 
menghilangkan banyaknya data penelitian, sehingga mengurangi banyaknya 
info yang sepatutnya dapat diperoleh dari responden. 
3.7 Metode Analisis 
Model analisis yang digunakan dalam membuktikan hipotesis yang telah 
dikemukakan sebelumnya yaitu analisis statistik deskriptif dari hasil kuesioner, 
analisis regresi berganda, koefisien determinasi (R2), uji F dan uji T, pengolahan 
data menggunakan program SPSS 20 yaitu sebagai berikut : 
1. Analisis regresi berganda digunakan dalam penelitian ini. Analisis ini 
merupakan suatu metode statistik umum yang digunakan untuk meneliti 
hubungan antara sebuah variabel dependen dengan beberapa variabel 
independen. Teknik analisis ini sangat dibutuhkan dalam berbagai 
pengambilan keputusan, baik dalam perumusan kebijakan manajemen 
maupun dalam telaah ilmiah. Analisis regresi berganda dalam penelitian ini 
digunakan untuk mengetahui pengaruh efektivitas komunikasi antarpribadi 






                             
Dimana: 
Y  = Motivasi kerja pegawai 
a  = Konstanta 
b1,2,3,4,5 = Koefisien variabel X 
X  = Komunikasi antarpribadi pegawai 
X1  = Keterbukaan 
X2  = Empati 
X3  = Dukungan 
X4  = Kesamaan 
X5  = Kepositifan 
 
2. Koefisien determinasi (R2), melihat besarnya kontribusi untuk variabel 
independen terhadap variabel dependen dengan melihat besarnya 
koefisien determinasi totalnya (R2). Jika R2 yang diperoleh mendekati 1 
(satu) maka dapat diaktakan semakin kuat model tersebut menerangkan 
hubungan variabel independen terhadap variabel dependen. Sebaliknya 
jika R2 semakin mendekati 0 (nol) maka semakin lemah pengaruh variabel 
terhadap variabel dependen. 
3. Uji F (Uji Serempak), digunakan untuk mengetahui pengaruh kemungkinan 
bisa atau tidaknya digunakan meramalkan nilai variabel independen 
terhadap variabel dependen. Dimana Fhitung>Ftabel, maka H1 diterima atau 
secara bersama-sama variabel independen dapat menerangkan variabel 
dependen secara serentak. Sebaliknya apabila Fhitung<Ftabel, maka H0 
diterima atau secara bersama-samavariabel bebas tidak memiliki pengaruh 
terhadap variabel terikat. Untuk mengetahui signifikan atau tidak pengaruh 
secara bersama-sama variabel independen terhadap variabel dependen 
maka digunakan probability sebesar 5% (=0,05). 
- Jika sig >  (0,05) maka H0 diterima dan H1 ditolak. 





4. Analisis uji T (Uji Parsial) digunakan untuk mengetahui tingkat signifikan 
atau dampak pengaruh efektivitas komunikasi antarpribadi dengan motivasi 
kerja pegawai. 
- Jika Thitung > Ttabel maka variabel X mempunyai keeratan hubungan yang 
signifikan terhadap variabel Y. 
- Jika Thitung < Ttabel maka varibel X tidak mempunyai keeratan hubungan 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
1.1 Deskriptif Data 
Penelitian ini menguraikan mengenai pengaruh efektivitas komunikasi 
antarpribadi terhadap motivasi kerja pegawai pada pemerintah daerah kabupaten 
Toraja Utara pada Sekretariat Daerah Toraja Utara. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh positif dan signifikan antara efektivitas komunikasi 
antarpribadi terhadap motivasi kerja pegawai di Pemerintah Daerah Toraja Utara 
Provinsi Sulawesi Selatan. 
Dalam penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 58 orang pegawai 
negeri pada Sekretariat Daerah Kabupaten Toraja Utara. Salah satu teknik 
pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data adalah melalui 
kuesioner yang dibagikan sebanyak 58 dan dikembalikan dalam jumlah yang 
sama. Terdapat karakteristik responden yang dimasukkan dalam penelitian, yaitu 
berdasarkan jenis kelamin, pendidikan terakhir, usia, dan lama bekerja. 
1. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Pada tabel berikut ini menunjukkan pengelompokan responden 
berdasarkan jenis kelamin: 
Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase 
Laki-laki 33 57% 
Perempuan 25 43% 
Total 58 100% 





Dari tabel diatas yang berdasarkan jenis kelamin, responden yang terdiri dari 
33 orang atau 57% berjenis kelamin laki-laki dan 25 orang atau 43% berjenis 
kelamin perempuan. Sehingga dapat dikatakan bahwa jumlah pegawai pada 
sekretariat daerah Toraja Utara yang lebih dominan adalah laki-laki dengan 
jumlah 33 orang atau 57%. 
2. Responden Berdasarkan Pendidikan 
Pada tabel berikut ini menunjukkan pengelompokan responden 
berdasarkan pendidikan: 
Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 
Pendidikan Jumlah Responden Persentase 
SLTA/sederajat 16 28% 
Diploma 7 12% 
S1 31 53% 
S2 4 7% 
Total 58 100% 
Sumber : Data primer, diolah (2015) 
Dari tabel karakteristik responden berdasarkan pendidikan diatas, 
responden yang berpendidikan terakhir S1 merupakan yang paling banyak, hal 
ini dilihat dari persentase S1 sebesar 53% atau 31 orang. Sedangkan yang 
paling sedikit adalah responden dengan pendidikan terakhir S2 yang hanya 
sebesar 7% atau 4 orang. 
3. Responden Berdasarkan Usia 








Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Usia Jumlah Responden Persentase 
23 - 34 tahun 23 40% 
34-45 tahun 18 31% 
>45 tahun 17 29% 
Total 58 100% 
Sumber : Data primer, diolah (2015) 
Melihat tabel karakteristik responden berdasarkan usia diatas, responden 
dengan usia 23-34 tahun merupakan yang paling banyak, yaitu 23 orang atau 
40%. Usia responden yang lebih dari 45 tahun dengan jumlah 17 orang atau 29% 
adalah yang paling sedikit dalam karakteristik responden berdasarkan usia. 
4. Responden Berdasarkan Lama Bekerja 
Pada tabel berikut ini menunjukkan pengelompokan responden 
berdasarkan lama bekerja: 
Tabel 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 
Lama Bekerja Jumlah Responden Persentase 
3 -9 tahun 34 59% 
9 -15 tahun 10 17% 
15 -21 tahun 5 9% 
> 21 tahun 9 15% 
Total 58 100% 
Sumber : Data primer, diolah (2015) 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa karakteristik responden berdasarkan 
lama bekerja yang lebih banyak adalah antara 3-9 tahun dengan jumlah 
responden 34 orang atau 59%. Sedangkan jumlah responden terendah terdapat 






1.2 Penentuan Range 
Survei ini menggunakan skala Likert dengan bobot tertinggi ditiap 
pernyataan adalah 4 dan bobot terendah adalah 1, dengan jumlah responden 
sebanyak 58 orang maka: 
Skor tertinggi : 58 x 4 = 232 
Skor terendah : 58 x 1 = 58 
Sehingga penentuan range dengan menggunakan rumus umum : 
      
                            
          
 
Dimana, range untuk hasil survey = 
232-58
4
      
Range skor:  
58  101 = Sangat Rendah 
102  145 = Rendah 
146  189 = Tinggi 
190 – 232 = Sangat tinggi 
 
 
1.3 Deskripsi Variabel Efektivitas Komunikasi Antarpribadi dan 
Perhitungan Skor Variabel Independen (X) 
1.3.1 Statistik Deskriptif Variabel Keterbukaan (X1) 
Keterbukaan adalah keadaan yang menunjukkan kemauan untuk 
menanggapi dengan toleransi atau hati setiap informasi yang diterima atau 
diberikan. Adapun tanggapan responden mengenai keterbukaan dapat dilihat 







Tabel 4.5 Tanggapan Responden mengenai Keterbukaan 
Pertanyaan 
Jawaban responden 
Skor SS S TS STS 
        
 (X1.1) 16 27.6 29 50.0 13 22.4 - - 177 
 (X1.2) 16 27.6 31 53.4 11 19.0 - - 179 
Rata-rata 178 
Sumber: Data primer diolah (2015) 
Pada pertanyaan pertama untuk bersedia mengungkapkan informasi yang 
dapat digunakan demi kebaikan kantor, sebanyak 16 responden atau 27,6% 
menyatakan sangat setuju, 29 responden atau 50,0% menyatakan setuju dan 13 
responden atau 22,4% menyatakan tidak setuju. Total skor pertanyaan pertama 
(X1.1) ini yaitu 177 yang mengindikasikan bahwa bereaksi jujur, membuka diri dan 
spontan terhadap informasi dinilai responden baik, dengan range keempat yaitu 
tinggi. Pada pertanyaan kedua, untuk pertanyaan mendiskusikan atau 
memberikan pandangan tentang masalah yang diketahui sebanyak 16 
responden atau 27,6% menyatakan sangat setuju, 31 responden atau 53,4% 
menyatakan setuju dan 11 responden atau 19,0% menyatakan tidak setuju. Total 
skor pertanyaan kedua (X1.2) ini yaitu 179 yang mengindikasikan bahwa pegawai 
bersedia untuk membuka diri, mengungkapkan informasi yang dapat digunakan 
kebaikan kantor dinilai responden baik dengan range keempat (tinggi). 
Pada tabel 4.5 diatas, tanggapan responden mengenai keterbukaan 
dengan rata-rata skor 178. Maka dapat disimpulkan bahwa penilaian responden 
terhadap variabel (X1) ini berada pada range tinggi. 
1.3.2 Statistik Deskriptif Variabel Empati (X2) 
Empati adalah keadaan yang dirasakan dan dihasilkan ketika berhubungan 
dengan orang lain. Adapun tanggapan responden mengenai empati dapat dilihat 






Tabel 4.6 Tanggapan Responden terhadap Empati 
Pertanyaan 
Jawaban responden 
Skor SS S TS STS 
        
 (X2.1) 12 20.7 27 46.6 19 32.8 - - 167 
 (X2.2) 23 39.7 22 37.9 13 22.4 - - 184 
Rata-rata 175.5 
Sumber: Data primer, diolah (2015) 
Pada pertanyaan pertama, untuk berusaha memahami sudut pandang 
orang lain, 12 responden atau 20,7% menyatakan sangat setuju, 27 responden 
atau 46,6% menyatakan setuju dan 19 responden atau 32,8% menyatakan tidak 
setuju. Total skor untuk pertanyaan pertama (X2.1) ini yaitu 167 yang 
mengindikasikan bahwa menilai dan memahami sudut pandang orang lain untuk 
mencari kejelasan dinilai baik dengan range keempat yaitu tinggi. Pada 
pertanyaan kedua, mengetahui dan memahami keinginan sesame pegawai tanpa 
diberitahu, 23 responden atau 39,7% menyatakan sangat setuju, 22 responden 
atau 37,9% menyatakan setuju dan 13 responden atau 22,4% menyatakan tidak 
setuju. Total skor untuk pertanyaan kedua (X2.2) ini yaitu 184 yang 
mengindikasikan bahwa merasakan kepentingan rekan sekerja pada saat 
berkomunikasi memang cukup baik yang berada pada range ketiga yaitu cukup. 
Pada tabel 4.6 diatas, tanggapan responden terhadap empati dengan rata-
rata skor 175,5. Maka dapat disimpulkan bahwa penilaian responden terhadap 
variabel X2 ini dinilai baik dengan range keempat yaitu tinggi. 
1.3.3 Statistik Deskriptif Variabel Dukungan (X3)  
Dukungan adalah situasi terbuka untuk mendukung agar komunikasi 
berlangsung efektif. Adapun tanggapan responden mengenai dukungan dapat 







Tabel 4.7 Tanggapan Responden terhadap Dukungan 
Pertanyaan 
Jawaban responden 
Skor SS S TS STS 
        
 (X3.1) 14 24.1 27 46.6 17 29.3 - - 171 
 (X3.2) 23 39.7 17 29,3 18 31.0 - - 179 
Rata-rata 175 
Sumber: Data primer, diolah (2015) 
Pada pertanyaan pertama, untuk selalu menjelaskan pekerjaan dan 
mengevaluasi tanpa kata-kata kasar, 14 responden atau 24,1% menyatakan 
sangat setuju, 27 responden atau 46,6% menyatakan setuju dan 17 responden 
atau 29,3% menyatakan tidak setuju. Total skor untuk pertanyaan pertama (X3.1) 
ini yaitu 171 yang mengindikasikan bahwa menghindari ungkapan evaluatif yang 
bernada negatif dinilai baik dan berada pada range keempat yaitu tinggi. Pada 
pertanyaan kedua tentang memberikan umpan balik pada saat berkomunikasi 
dengan rekan kerja, 23 responden atau 39,7% menyatakan sangat setuju, 17 
responden atau 29,3% menyatakan setuju dan 18 responden atau 31% 
menyatakan tidak setuju. Total skor untuk pertanyaan kedua (X3.2) ini yaitu 179 
yang mengindikasikan bahwa memberikan umpan balik yang relevan dan segera 
pada saat berkomunikasi dengan rekan kerja dinilai baik dengan range keempat 
yaitu tinggi. 
Pada tabel 4.7 diatas, tanggapan responden terhadap dukungan (X3) 
dengan rata-rata skor 175. Maka dapat disimpulkan bahwa penilaian responden 
terhadap variabel X3 dinilai tinggi atau berada pada range keempat. 
1.3.4 Statistik Deskriptif Variabel Kepositifan (X4) 
Kepositifan adalah keadaan diri sendiri yang memiliki perasaan positif dan 
memiliki kemampuan untuk mendorong orang lain lebih aktif dalam menciptakan 
situasi komunikasi untuk berinteraksi dengan efektif. Adapun tanggapan 





Tabel 4.8 Tanggapan responden terhadap Kepositifan 
Pertanyaan 
Jawaban responden 
Skor SS S TS STS 
        
 (X4.1) 18 30.0 21 36.2 19 32.8 - - 173 
 (X4.2) 20 34.5 17 29,3 21 36.2 - - 173 
Rata-rata 173 
Sumber: Data primer, diolah (2015) 
Pada pertanyaan pertama yaitu mampu bersikap positif dan yakin 
terhadap kemampuan pegawai, 18 responden atau 30% menyatakan sangat 
setuju, 21 responden atau 36,2% menyatakan setuju dan 19 responden atau 
32,8% menyatakan tidak setuju. Total skor untuk pertanyaan pertama (X4.1) ini 
yaitu 173 yang mengindikasikan bahwa pegawai mampu bersikap positif, 
optimis, dan yakin terhadap sesama pegawai dinilai baik dengan range 
keempat yaitu tinggi. Pada pertanyaan kedua yaitu selalu menerima kritikan 
dari sesama pegawai, 20 responden atau 34,5% menyatakan sangat setuju, 
17 responden atau 29% menyatakan setuju dan 21 responden atau 36,2% 
menyatakan tidak setuju. Total skor untuk pertanyaan kedua (X4.2) ini yaitu 
173 yang menindikasikan bahwa menerima kritikan dari sesama pegawai 
dinilai baik dengan range keempat yaitu tinggi. 
Pada tabel 4.8 diatas, tanggapan responden terhadap kepositifan 
dengan rata-rata skor 173. Maka dapat disimpulkan bahwa penilaian 
responden terhadap variabel X4 ini dinilai baik dan berada pada range 
keempat yaitu tinggi. 
1.3.5 Statistik Deskriptif Variabel Kesamaan (X5) 
Kesamaan merupakan keadaan dalam situasi yang sama saat 
berkomunikasi. Adapun tanggapan responden mengenai kesamaan dapat dilihat 






Tabel 4.9 Tanggapan responden terhadap Kesamaan 
Pertanyaan 
Jawaban responden 
Skor SS S TS STS 
        
 (X5.1) 25 43.1 18 31.0 15 25.9 - - 184 
 (X5.2) 16 27,6 27 46.6 15 25.9 - - 175 
Rata-rata 179.5 
Sumber: Data primer, diolah (2015) 
Pada pertanyaan pertama untuk berbicara dengan sopan sekalipun kepada 
orang yang tidak memiliki jabatan, 25 responden atau 43,1% menyatakan sangat 
setuju, 18 responden atau 31% menyatakan setuju dan 15 responden atau 
25,9% menyatakan tidak setuju. Total skor untuk pertanyaan pertama (X5.1) ini 
adalah 184, hal ini mengindikasikan bahwa sesama pegawai berbicara dengan 
sopan sekalipun kepada orang yang tidak memiliki jabatan dinilai baik dengan 
range keempat. Pada pertanyaan kedua untuk selalu menghargai perbedaan 
rekan kerja dalam mengemukakan pendapat 16 responden atau 27,6% 
menyatakan sangat setuju, 27 responden atau 46,6% menyatakan setuju dan 15 
responden atau 25,9% menyatakan tidak setuju. Total skor untuk pertanyaan 
kedua (X5.2) ini yaitu 175 yang mengindikasikan bahwa selalu menghargai 
perbedaan rekan kerja dalam mengemukakan pendapat yaitu dinilai baik dengan 
range keempat yaitu tinggi. 
Pada tabel 4.9 diatas, tanggapan responden terhadap kesamaan dengan 
rata-rata skor 179,5. Maka dapat disimpulkan bahwa penilaian responden 
terhadap variabel X5 ini berada pada range keempat yaitu tinggi. 
Dari deskripsi tersebut dapat disimpulkan secara keseluruhan bahwa 
tanggapan pegawai terhadap variabel Efektivitas Komunikasi Antarpribadi pada 
Sekretariat Daerah Kabupaten Toraja Utara dengan rata-rata skor 174,1 berada 
pada range keempat yakni tinggi. Hal ini menunjukkan para pegawai memiliki 





rasa empati, saling memberikan dukungan, bersikap yang positif serta rasa 
kesamaan dalam berkomunikasi.  
1.4 Deskripsi Variabel Motivasi Kerja (Y) 
Tanggapan responden mengenai variabel motivasi kerja pegawai dengan 
berbagai pertanyaan dengan indikator-indikator yang terbagi enam indikator. 
Indikator tersebut yaitu prestasi, pengakuan, pekerjaan itu sendiri, 
tanggungjawab, kemajuan dan pengembangan potensi individu. Maka dari 58 
pegawai yang telah memberikan tanggapan dalam kuesioner ini dapat kita lihat 
dengan tabel dibawah ini. 






Skor SS S TS STS 
        
1. Y1 24 41.4 22 37.9 12 15.5 - - 186 
2. Y2 20 34.5 25 41.1 13 15.5 - - 181 
3. Y3 22 37.9 18 31.0 18 27.6 - - 178 
4. Y4 15 25.9 25 43.1 18 10.3 - - 171 
5. Y5 21 36.2 22 37.9 15 3.4 - - 180 
6. Y6 9 15.5 25 43.1 24 37.9 - - 159 
7. Y7 17 29.3 26 44.8 15 24.1 - - 176 
8. Y8 13 22.4 28 48.3 17 34.5 - - 170 
9. Y9 14 24.1 29 50.0 15 20.7 - - 173 
10. Y10 12 20.7 31 53.4 15 41.4 - - 171 
11. Y11 21 36.2 27 46.6 10 17.2 - - 185 
12. Y12 26 44.8 21 36.2 11 13.8 - - 189 
Rata-rata 176.6 
Sumber : Data primer, diolah (2015) 
Dari hasil diatas ditemukan skor dibawah rata-rata yaitu dalam pertanyaan 





berada pada range ketiga (cukup).  Pertanyaan mengenai pegawai yang selalu 
memberikan pujian atas prestasi yang telah dicapai, yaitu dengan skor 171 yang 
berada pada range ketiga (cukup). Kemudian pertanyaan tentang pegawai yang 
senantiasa menyujkai pekerjaan kantor yang penuh tantangan dengan skor 171 
yang berada pada range keempat (tinggi), serta pertanyaan pegawai senantiasa 
belajar untuk meningkatkan kemampuan kerjanya yang masih berada pada 
range keempat (tinggi) dengan skor 173. 
Berdasarkan tabel 4.10 diatas, indikator variabel motivasi yaitu prestasi 
kerja, pengakuan, pekerjaan itu sendiri, tanggung jawab, kemajuan dan 
pengembangan potensi individu dengan skor rata-rata 176,6 dapat disimpulkan 
bahwa variabel dependen (Y) yang berada pada range keempat yaitu tinggi. Hal 
ini memberikan indikasi bahwa penilaian responden terhadap motivasi kerja 
dinilai baik. 
1.5 Analisis Regresi  
1.5.1 Hasil Analisis Regresi Berganda 
Persamaan regresi berganda dapat digunakan untuk melakukan prediksi 
seberapa tinggi nilai variabel dependen bila nilai variabel independen 
dimanipulasi (dirubah-rubah) (Sugiyono,2012). Pembuatan persamaan regresi 
berganda dapat dilakukan dengan mengimprestasikan angka-angka yang ada di 
dalam unstandardized coefficient beta. Adapun hasil olahan data dengan 













Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 7.978 3.822  2.087 .042 
keterbukaan 1.286 .308 .419 4.181 .000 
Empati .968 .249 .377 3.888 .000 
Dukungan .885 .226 .382 3.916 .000 
Kepositifan .751 .261 .280 2.875 .006 
Kesamaan .807 .309 .258 2.610 .012 
Sumber: Data primer, diolah SPSS 20 (2015) 
 
Berdasarkan hasil olah data maka dapat disusun persamaan regresi 
berganda sebagai berikut: 
                                                
Dari persamaan regresi diatas maka dapat diinterprestasikan beberapa hal, 
antara lain: 
1. Angka 7,978 merupakan nilai konstanta, yang menunjukkan tingkat 
Motivasi Kerja yang diperoleh bila variabel efektivitas komunikasi 
antarpribadi diabaikan. Jika variabel ini atau variabel keterbukaan, empati, 
dukungan, kepositifan dan kesamaan konstan maka nilai motivasi kerja 
pegawai adalah sebesar 797,8. 
2. Angka 1,286 menunjukkan bahwa variabel keterbukaan berpengaruh positif 
terhadap motivasi kerja pegawai dengan nilai koefisien regresi positif yaitu 
sebesar 1,286. Hal ini menunjukkan bahwa nilai motivasi kerja akan 
mengalami peningkatan sebesar 1,286 dari keterbukaan, dengan asumsi 





3. Angka 0,968 menunjukkan bahwa variabel empati berpengaruh positif 
terhadap motivasi kerja pegawai dengan nilai koefisien regresi positif yaitu 
sebesar 0,968. Hal ini menunjukkan bahwa nilai motivasi kerja akan 
mengalami peningkatan sebesar 0,968 dari empati, dengan asumsi 
variabel independen lain dianggap konstan. 
4. Angka 0,885 menunjukkan bahwa variabel dukungan berpengaruh positif 
terhadap motivasi kerja pegawai dengan nilai koefisien regresi positif yaitu 
sebesar 0,885. Hal ini menunjukkan bahwa nilai motivasi kerja akan 
mengalami peningkatan sebesar 0,885 dari dukungan, dengan asumsi 
variabel independen lain dianggap konstan. 
5. Angka 0,751 menunjukkan bahwa variabel kepositifan berpengaruh positif 
terhadap motivasi kerja pegawai dengan nilai koefisien regresi positif yaitu 
sebesar 0,751. Hal ini menunjukkan bahwa nilai motivasi kerja pegawai 
akan mengalami peningkatan sebesar 0,751 dari kepositifan, dengan 
asumsi variabel independen lain dianggap konstan. 
6. Angka 0,807 menunjukkan bahwa variabel kesamaan berpengaruh positif 
terhadap motivasi kerja pegawai dengan nilai koefisien regresi positif yaitu 
sebesar 0,807. Hal ini menunjukkan bahwa nilai motivasi kerja pegawai 
akan mengalami peningkatan sebesar 0,751 dari kesamaan, dengan 
asumsi variabel independen lain dianggap konstan. 
Berdasarkan hasil persamaan regresi diatas maka dapat diketahui 
bahwa variabel independen yang paling berpengaruh terhadap motivasi kerja  
pegawai adalah keterbukaan. Hal ini dilihat melalui hasil koefisien regresi yakni 
sebesar 1,286 yang menunjukkan nilai koefisien regresi yang terbesar jika 





Sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa faktor keterbukaan berpengaruh 
paling dominan terhadap motivasi kerja dapat diterima. 
1.5.2 Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Analisis determinasi adalah perbandingan antara Y (dependen) yang 
dijelaskan oleh X (independen). Uji ini digunakan untuk mengetahui seberapa 
erat pengaruh keterbukaan, empati, dukungan, kepositifan dan kesamaan 
terhadap motivasi kerja pegawai. Penelitian ini menggunakan koefisien 
determinasi R2 untuk melihat pengaruh kelima variabel independen terhadap 
variabel dependen. 
Tabel 4.12 Koefisien Determinasi (Model Summary) 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




 .525 .479 2.051 
Sumber: data diolah dengan SPSS 20 (2015) 
 
Berdasarkan data diatas, koefisien determinasi R2 sebesar 0,479 
menunjukkan bahwa 47,9% variabel motivasi mampu dijelaskan oleh variabel 
independen yang dimasukkan ke dalam model yaitu keterbukaan, empati, 
dukungan, kepositifan, dan kesamaan, sedangkan 52,1% dijelaskan oleh variabel 
lain yang tidak dimasukkan dalam model ini.  
Tabel 4.13 Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0.00 – 0.199 Sangat Rendah 
0.20 – 0.399 Rendah 
0.40 – 0.599 Sedang 
0.60 – 0.799 Kuat 
0.80 – 1.000 Sangat Kuat 





Melihat pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi, maka 
keeratan hubungan kelima variabel independen terhadap variabel dependen 
dapat dilihat dari nilai korelasi berganda (R) yaitu sebesar 0.724 sehingga dapat 
digolongkan dengan tingkat hubungan yang kuat. 
1.5.3 Uji Serempak (Uji F) 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 
bersama-sama terhadap variabel dependennya, Hasil perhitungan uji F ini dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.15 Hasil Perhitungan Uji F (ANOVAa) 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 241.617 5 48.323 11.484 .000
b
 
Residual 218.814 52 4.208   
Total 460.431 57    
a. Dependent Variable: Motivasi 
b. Predictors: (Constant), Kesamaan, Kepositifan, Empati, Dukungan, keterbukaan 
Sumber: data diolah menggunakan SPSS 20 
 
Uji F (Uji Serempak) yang digunakan untuk mengetahui pengaruh 
kemungkinan bisa atau tidaknya digunakan meramalkan nilai variabel bebas 
terhadap variabel terikat, maka harus melihat Fhitung dan Ftabel. Dengan Fhitung 
sebesar 11,484 dan Ftabel sebesar 2,39 maka dapat dikatakan bahwa secara 
bersama-sama variabel bebas dapat menerangkan variabel terikatnya secara 
serentak karena Fhitung > Ftabel. Dari hasil analisis regresi dapat diketahui bahwa 
secara bersama-sama variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap variabel dependen. Hal ini dapat dibuktikan dari nilai Fhitung sebesar 
11,484 dengan nilai signifikasi (Sig.) sebesar 0,000. Karena nilai signifikan (Sig.) 





bersama-sama berpengaruh terhadap motivasi kerja pegawai. Sehingga 
hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 
antara efektivitas komunikasi antarpribadi terhadap motivasi kerja pegawai dapat 
diterima. 
1.5.4 Uji Parsial (Uji t) 
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing atau secara 
parsial variabel independen (keterbukaan, empati, dukungan, kepositifan, dan 
kesamaan) terhadap variabel dependen (Motivasi Kerja). Sementara itu secara 
parsial berpengaruh dari kelima variabel independen tersebut terhadap motivasi 
kerja pegawai ditunjukkan pada tabel berikut ini. 
Tabel 4.16 Hasil Perhitungan Uji t 
Model thitung ttabel Sig. 
Keterbukaan 4.181 2.0017 0.000 
Empati 3.888 2.0017 0.000 
Dukungan 3.916 2.0017 0.000 
Kepositifan 2.875 2.0017 0.006 
Kesamaan 2.610 2.0017 0.012 
Sumber: data diolah (2015) 
Pengaruh dari masing-masing variabel keterbukaan, empati, dukungan, 
kepositifan dan kesamaan terhadap motivasi kerja pegawai dapat dilihat dari 
arah tanda dan tingkat signifikan (probabilitas). Jika tingkat signifikansinya < 0,05 
dan thitung lebih besar dari ttabel maka dapat dikatakan bahwa variabel tersebut 
berpengaruh dan signifikan. 
1. Pengaruh Keterbukaan Terhadap Motivasi kerja.  
Hasil uji parsial (uji t) antara variabel keterbukaan terhadap variabel motivasi 
kerja menunjukkan  thitung sebesar 4,181 sedangkan ttabel sebesar 2,0017 atau 
thitung > ttabel, hal ini berarti bahwa keterbukaan berpengaruh positif dan 





2. Pengaruh Empati Terhadap Motivasi Kerja 
Hasil uji parsial (uji t) antara variabel empati terhadap variabel motivasi kerja 
menunjukkan thitung sebesar 3,888 sedangkan ttabel sebesar 2,0017 atau thitung 
> ttabel, hal ini menunjukkan bahwa empati berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap motivasi kerja. 
3. Pengaruh Dukungan Terhadap Motivasi Kerja 
Hasil uji parsial (uji t) antara variabel dukungan terhadap variabel motivasi 
kerja menunjukkan thitung sebesar 2,875 sedangkan ttabel sebesar 2,0017 atau 
thitung > ttabel, hal ini menunjukkan bahwa dukungan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap motivasi kerja. 
4. Pengaruh Kepositifan Terhadap Motivasi Kerja 
Hasil uji parsial (uji t) antara variabel kepositifan terhadap variabel motivasi 
kerja menunjukkan thitung sebesar 3,916 sedangkan ttabel sebesar 2,0017 atau 
thitung > ttabel, hal ini menunjukkan bahwa kepositifan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap motivasi kerja. 
5. Pengaruh Kesamaan Terhadap Motivasi Kerja 
Hasil uji parsial (uji t) antara variabel kesamaan terhadap variabel motivasi 
kerja menunjukkan thitung sebesar 2,610 sedangkan ttabel sebesar 2,0017 atau 
thitung > ttabel, hal ini menunjukkan bahwa kesamaan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap motivasi kerja. 
Dari pemaparan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa efektivitas 
komunikasi antarpribadi (X) yang memuat keterbukaan (X1), empati (X2), 
dukungan (X3), kepositifan (X4), dan kesamaan (X5) memiliki pengaruh yang 
positif dengan tingkat signifikan masing-masing terhadap variabel Motivasi kerja 
(Y), dan bahwa kelima variabel yaitu keterbukaan, empati, dukungan, kepositifan 





kerja. Dari data tersebut juga dapat dilihat bahwa pengaruh keterbukaan 
terhadap motivasi kerja lebih dominan dari variabel lain yaitu sebesar 4,181, 
maka hipotesis kedua pada penelitian ini bahwa faktor keterbukaan lebih 
dominan berpengaruh terhadap motivasi kerja pegawai terbukti dan dapat 
diterima. 
1.6 Pembahasan Hasil Penelitian 
Sekretariat Daerah Kabupaten Toraja Utara memiliki pegawai negeri 
sebanyak 68 orang yang terdiri dari berbagai jabatan yaitu Sekretaris Daerah, 
Staf Ahli, Asisten, Bagian, dan Sub Bagian. Jumlah tersebut terdiri dari 43 orang  
pegawai laki-laki dan pegawai perempuan sebanyak 25 orang. Setiap jabatan ini 
memiliki tugas dan tanggungjawab masing-masing untuk mengatur organisasi 
dan tata kerja sekretariat daerah.  
Jumlah kuesioner yang dibagikan kepada responden sesuai dengan jumlah 
sampel yaitu 58 responden. Setiap responden dibagi dalam empat karakteristik 
responden yaitu berdasarkan jenis kelamin, pendidikan terakhir, usia dan lama 
bekerja. Pertanyaan yang diberikan kepada responden sebanyak 22 pertanyaan 
dengan 4 kategori jawaban dan diolah menggunakan SPSS 20. 
Berdasarkan hasil pengolahan data sebelumnya, penelitian ini telah 
menunjukkan bahwa variabel keterbukaan (X1), empati (X2), dukungan (X3), 
kepositifan (X4) dan kesamaaan (X5) dalam efektivitas komunikasi antarpribadi 
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap motivasi kerja 
pegawai. Uji F (Uji Serempak) yang digunakan dengan nilai Fhitung sebesar 
11,484 dan nilai signifikan jauh lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,000 pada 
tabel 4.14 menjelaskan bahwa kelima variabel independen ini secara bersama-
sama berpengaruh terhadap motivasi kerja pegawai. Hasil penelitian ini 





sebagian besar menganggap bahwa peningkatan motivasi kerja pegawai 
dipengaruhi oleh kemampuan pegawai dalam melakukan komunikasi secara 
pribadi dengan keterbukaan, empati, dukungan, kepositifan dan rasa kesamaan. 
Hasil statistik deskriptif dari variabel keterbukaan memiliki nilai rata-rata 
dengan range yang tinggi yaitu sebesar 178. Hal ini menunjukkan bahwa 
pegawai yang menjadi responden penelitian ini memiliki rasa keterbukaan dalam 
meningkatkan motivasi kerja. Hasil analisis regresi memperlihatkan bahwa nilai 
motivasi kerja pegawai akan mengalami peningkatan sebesar 1,286 dengan 
asumsi variabel lain dianggap konstan. Berdasarkan uji t pada tabel 4.15 
menunjukkan thitung > ttabel dengan nilai thitung sebesar 4,181 dan ttabel sebesar 
2,0017 yang berarti bahwa keterbukaan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap motivasi kerja pegawai. Dari pemaparan ini pegawai pada Sekretariat 
Daerah Kabupaten Toraja Utara sebagian besar menganggap bahwa 
peningkatan motivasi kerja pegawai dipengaruhi oleh keterbukaan pegawai 
dalam melakukan komunikasi secara pribadi. 
Variabel Empati dalam penelitian ini, melalui statistik deskriptif dalam tabel 
4.6 tanggapan responden terhadap empati dengan rata-rata skor 175,5 
menunjukkan bahwa penilaian responden terhadap variabel ini dinilai baik 
dengan berada pada range keempat yaitu tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 
pegawai yang menjadi responden dalam penelitian ini memiliki rasa empati 
dalam meningkatkan motivasi kerja sesama pegawai. Dari hasil analisis regeresi, 
peningkatan variabel motivasi kerja sebesar 0,968 dengan asumsi variabel lain 
dianggap konstan, yang berarti bahwa variabel empati ini berpengaruh positif 
terhadap motivasi kerja pegawai. Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.15 
menunjukkan bahwa thitung sebesar 3,888 dan ttabel sebesar 2,0017, sehingga 





motivasi kerja pegawai karena thitung > ttabel. Hal ini berarti bahwa sebagian besar 
pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Toraja Utara dalam mendorong 
pegawai atau memotivasi pegawai dipengaruhi positif dan signifikan oleh variabel 
empati. 
Dari hasil analisis deskriptif variabel dukungan, didapatkan bahwa rata-rata 
skor tanggapan responden adalah 175 yang berada pada range tinggi. Hal ini 
menunjukkan bahwa pegawai dalam berkomunikasi secara pribadi dengan rasa 
empati dapat meningkatkan motivasi kerja pegawai. Hasil analisis regresi juga 
menunjukkan bahwa variabel dukungan berpengaruh terhadap motivasi pegawai 
dengan nilai 0,885, yang artinya motivasi kerja pegawai akan mengalami 
peningkatan sebesar 0,885 dari dukungan, dengan asumsi bahwa variabel lain 
dianggap konstan. Berdasarkan hasil uji t dalam penelitian ini, menunjukkan nilai 
thitung sebesar 2,875 dan ttabel sebesar 2,0017 yang berarti bahwa dukungan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja karena thitung > ttabel 
atau thitung(2,875) > ttabel(2,0017). Hasil ini menunjukkan bahwa variabel dukungan 
dalam penelitian ini, sebagian besar pegawai pada sekretariat daerah Kabupaten 
Toraja Utara dalam memotivasi pegawai dipengaruhi positif dan signifikan oleh 
variabel dukungan. 
Hasil statistik deskripsi variabel kepositifan dalam penelitian ini dengan nilai 
rata-rata 173, penilaian responden terhadap kepositifan ini dinilai positif dan 
berada pada range keempat yaitu tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa pegawai 
dalam tugasnya memiliki kepositifan dalam berkomunikasi secara pribadi. Hasil 
analisis regresi memperlihatkan bahwa variabel kepositifan akan meningkatkan 
motivasi kerja pegawai sebesar 0,751, yang berarti variabel kepositifan 
berpengaruh positif terhadap motivasi kerja pegawai. Dari hasil uji t antara 





ttabel yaitu thitung(3,916) > ttabel (2,0017), hal ini berarti bahwa kepositifan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel motivasi kerja. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten 
Toraja Utara dalam memotivasi pegawai dipengaruhi positif dan signifikan oleh 
rasa kepositifan. 
Variabel Kesamaan dalam penelitian ini, melalui statistik deskriptif dalam 
tabel 4.9 tanggapan responden terhadap variabel kesamaan dengan rata-rata 
skor 179,5 menunjukkan bahwa penilaian responden terhadap variabel ini dinilai 
baik dengan berada pada range keempat yaitu tinggi. Hal ini menunjukkan 
bahwa pegawai yang menjadi responden dalam penelitian ini memiliki rasa 
kesamaan dalam meningkatkan motivasi kerja pegawai. Dari hasil analisis 
regeresi dalam penelitian ini, peningkatan variabel motivasi kerja sebesar 0,807 
dari rasa kesamaan dengan asumsi variabel lain dianggap konstan, yang berarti 
bahwa variabel kesamaan ini berpengaruh positif terhadap motivasi kerja 
pegawai. Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.15 menunjukkan bahwa thitung 
sebesar 2,610 dan ttabel sebesar 2,0017, sehingga dapat diartikan bahwa 
kesamaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja pegawai 
karena thitung > ttabel. Hal ini berarti bahwa sebagian besar pegawai pada 
Sekretariat Daerah Kabupaten Toraja Utara dalam mendorong pegawai atau 
memotivasi pegawai dipengaruhi positif dan signifikan oleh variabel kesamaan. 
Hasil uji F (uji serempak) pada pemaparan diatas telah mendukung 
hipotesis penelitian ini bahwa “diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan 
antara efektivitas komunikasi antarpribadi (keterbukaan, empati, dukungan, 
kepositifan, dan kesamaan) terhadap motivasi kerja pegawai pada Pemerintah 
Daerah Kabupaten Toraja Utara”, karena Fhitung sebesar 11,484 dan Ftabel sebesar 





dukungan, kepositifan dan kesamaan dalam efektivitas komunikasi antarpribadi 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel motivasi kerja, karena 
Fhitung(11,484) >  Ftabel(2,39). Dengan nilai signifikan sebesar 0,000 ini, juga 
menjelaskan bahwa kelima variabel dalam efektivitas komunikasi antarpribadi 
secara bersama-sama berpengaruh terhadap motivasi kerja pegawai. Sehingga 
hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan 
antara efektivitas komunikasi antarpribadi (keterbukaan, empati, dukungan, 
kepositifan, dan kesamaan) terhadap motivasi kerja pegawai pada Pemerintah 
Daerah Kabupaten Toraja Utara dapat diterima.  
Hasil ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Andi 
Rahman (2008) dan Indah Islami (2012) yang menyatakan bahwa terdapat 
hubungan positif antara komunikasi antarpribadi terhadap motivasi kerja 
pegawai. Secara teoritis, bahwa komunikasi antarpribadi seorang pegawai dapat 
memotivasi orang lain untuk melakukan sesuatu yang lebih baik dan positif. Hal 
ini sejalan dengan teori yang dijelaskan oleh Robbins (2002), Djoko Purwanto 
(2006) dan Wijadja (1986). 
Hipotesis kedua dari penelitian ini yaitu “diduga faktor keterbukaan paling 
dominan berpengaruh terhadap motivasi kerja pegawai pada pemerintah daerah 
Kabupaten Toraja Utara” juga dapat diterima. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
analisis regresi yang memperlihatkan bahwa nilai motivasi kerja akan mengalami 
peningkatan sebesar 1,286 oleh variabel keterbukaan, dengan asumsi variabel 
lain konstan, dengan kata lain untuk mempengaruhi variabel motivasi 
keterbukaan memiliki nilai koefisien regresi yang lebih tinggi dari variabel lainnya.  
Hal ini juga ditunjukkan dari hasil uji t yang digunakan untuk mengetahui dampak 
pengaruh masing-masing variabel dalam efektivitas komunikasi antarpribadi 





pengaruh keterbukaan terhadap motivasi kerja lebih dominan dari variabel lain 
yaitu sebesar 4,181, hal ini membuktikan bahwa hipotesis kedua dapat diterima. 
Hal ini mendukung pernyataan Hayati (2008) yang mengatakan bahwa dalam 
pengambilan keputusan dalam pengembangan motivasi kerja personil melalu 
pemenuhan kebutuhan dasar individu menuntut dikembangkannya suasana 
keterbukaan serta partisipasi yang tinggi.  
Oleh karena itu, berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa 
efektivitas komunikasi antarpribadi yaitu variabel keterbukaan (X1), empati (X2), 
dukungan (X3), kepositifan (X4) dan kesamaan (X5) memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap motivasi kerja pegawai (Y), maka hipotesis pertama dapat 
diterima. Selanjutnya pada penelitian ini membuktikan bahwa faktor keterbukaan 
paling dominan berpengaruh terhadap motivasi kerja dibandingkan variabel yang 












Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh positif dan signifikan 
antara efektivitas komunikasi antarpribadi (keterbukaan, empati, dukungan, 
kepositifan, dan kesamaan) terhadap motivasi kerja pegawai pada Pemerintah 
Daerah Toraja Utara Provinsi Sulawesi Selatan dan untuk mengetahui faktor 
keterbukaan sebagai variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap 
motivasi kerja pegawai di Pemerintah Daerah Toraja Utara. Dari rumusan 
masalah penelitian yang diajukan, berdasarkan analisis data yang telah 
dilakukan, dan pembahasan yang telah dikemukakan, maka diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut 
1. Berdasarkan hasil analisis regeresi linear, uji F dan uji T maka dapat 
disimpulkan bahwa efektivitas komunikasi antarpribadi yaitu Keterbukaan 
(X1), Empati (X2), Dukungan (X3), Kepositifan (X4) dan Kesamaan (X5) 
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja (Y) pada 
Pemerintah Daerah Kabupaten Toraja Utara. Sehingga hipotesis pertama 
mengatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 
efektivitas komunikasi antarpribadi (keterbukaan, empati, dukungan, 
kepositifan, dan kesamaan) terhadap motivasi kerja pegawai pada 
Pemerintah Daerah Kabupaten Toraja Utara Provinsi Sulawesi Selatan 
dapat diterima. 
2. Dari hasil pengujian masing-masing variabel dalam memengaruhi motivasi 
kerja (Y), dapat disimpulkan bahwa keterbukaan merupakan faktor yang 





mempengaruhi motivasi kerja. Sehingga hipotesis kedua yang menyatakan 
faktor keterbukaan paling dominan berpengaruh terhadap motivasi kerja 
pegawai Pemerintah Daerah Kabupaten Toraja Utara Provinsi Sulawesi 
Selatan dapat diterima. 
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan pada penelitian ini, adapun 
saran-saran yang diajukan agar mendapat hasil penelitian yang lebih baik, yaitu: 
1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti dengan variabel-variabel 
lain diluar variabel ini agar memperoleh hasil yang lebih variatif dan 
memperluas cakupan penelitian tentang efektivitas komunikasi antarpribadi 
dalam menjelaskan atau menggambarkan hal-hal apa saja yang dapat 
mempengaruhi motivasi kerja. 
2. Penelitian ini diharapkan agar menjadi bahan masukan dan sebagai bahan 
evaluasi setiap kebijakan dalam aktualisasi komunikasi antarpribadi dalam 
meningkatkan motivasi pegawai terkhusus pada organisasi sektor publik, 
dan dalam penelitian ini diharapkan ruang lingkup penelitian lebih besar dari 
penelitian ini. 
3. Bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Toraja Utara diharapkan untuk selalu 
mengevaluasi pola komunikasi antarpribadi, terkhusus pada kantor 
Sekretariat Daerah Toraja Utara agar dalam pemberian motivasi hendaknya 
memperhatikan faktor-faktor dalam efektivitas komunikasi antarpribadi 
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mengetahui apakah ada “Pengaruh Efektivitas Komunikasi 
Antarpribadi Terhadap Motivasi Kerja Pegawai Pada Pemerintah 
Daerah Toraja Utara Provinsi Sulawesi Selatan”. 
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Sebelum menjawab pertanyaan dalam kuesioner ini, mohon saudara 
mengisi data berikut terlebih dahulu. (Jawaban yang saudara berikan akan 
diperlakukan secara rahasia) 
Pilih salah satu jawaban dengan memberikan tanda silang [x] pada kotak 
yang disediakan. 
1. Jenis Kelamin  : 
[   ] Laki-laki  [   ] Perempuan 
 
2. Pendidikan terakhir :  
[   ] SMA   [   ] Diploma  [   ] Sarjana 
[   ] Pasca Sarjana [   ] lain-lain __________ 
 
3. Usia   :  
[   ] 25-35 tahuun [   ] 35-45 tahun [   ] >45 tahun 
 
4. Lama Bekerja : ______________ 
 
 
Keterangan Pilihan Jawaban : 
- (SS)  = Sangat Setuju 
- (S)      = Setuju 
- (TS)  = Tidak Setuju 











SS S TS STS 
Keterbukaan     
1. Bersedia mengungkapkan informasi yang dapat digunakan demi 
kebaikan kantor. 
    
2. Mendiskusikan atau memberikan pandangan tentang masalah 
yang diketahui. 
    
Empati     
3. Berusaha memahami sudut pandang orang lain.     
4. Mengetahui dan memahami keinginan sesama pegawai tanpa 
diberitahu 
    
Dukungan     
5. Selalu menjelaskan pekerjaan dan mengevaluasi tanpa kata-kata 
yang kasar 
    
6. Memberikan umpan balik pada saat berkomunikasi dengan rekan 
kerja. 
    
Kepositifan     
7. Mampu bersikap positif dan yakin terhadap kemampuan pegawai.     
8. Selalu menerima kritikan dari sesama pegawai.     
Kesamaan     
9. Berbicara dengan sopan sekalipun kepada orang yang tidak 
memiliki jabatan 
    
10. Selalu menghargai perbedaan rekan kerja dalam mengemukakan 
pendapat. 











SS S TS STS 
Prestasi     
11. Pegawai selalu menyelesaikan tugas kantor dengan tuntas.     
12. Pegawai selalu menyelesaikan tugas kantor sesuai dengan 
harapan pimpinan. 
    
Pengakuan     
13. Pimpinan selalu memberikan pujian atas prestasi yang telah 
dicapai oleh pegawai. 
    
14. Sesama pegawai selalu memberikan pujian atas prestasi yang 
telah dicapai oleh pegawai. 
    
Pekerjaan itu sendiri     
15. Pegawai menyukai tugas kantor yang sifatnya rutinitas.     
16. Pegawai menyukai tugas kantor yang memerlukan kreativitas 
berfikir. 
    
Tanggungjawab     
17. Pegawai selalu melaksanakan tugas kantor sesuai dengan 
tanggung jawab. 
    
18. Sesama pegawai berusaha memberikan hasil yang terbaik atas 
tugas yang diberikan. 
    
Kemajuan     
19. Pegawai senantiasa belajar untuk meningkatkan kemampuan 
kerjanya. 
    
20. Pegawai senantiasa suka pekerjaan kantor yang penuh tantangan.     
Pengembangan potensi individu     
21. Pegawai senantiasa mengikuti diklat dan semacamnya.     
22. Pegawai bersemangat untuk melaksanakan tugas-tugas baru yang 
diberikan atasan. 






LAMPIRAN 3 : Frequency Table (Hasil Output SPSS) 
X1.1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2 13 22.4 22.4 22.4 
3 29 50.0 50.0 72.4 
4 16 27.6 27.6 100.0 
Total 58 100.0 100.0  
 
X1.2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2 11 19.0 19.0 19.0 
3 31 53.4 53.4 72.4 
4 16 27.6 27.6 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 1 1.7 1.7 1.7 
2 18 31.0 31.0 32.8 
3 27 46.6 46.6 79.3 
4 12 20.7 20.7 100.0 
Total 58 100.0 100.0  
 
X2.2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2 13 22.4 22.4 22.4 
3 22 37.9 37.9 60.3 
4 23 39.7 39.7 100.0 










 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2 17 29.3 29.3 29.3 
3 27 46.6 46.6 75.9 
4 14 24.1 24.1 100.0 
Total 58 100.0 100.0  
 
X3.2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2 18 31.0 31.0 31.0 
3 17 29.3 29.3 60.3 
4 23 39.7 39.7 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2 19 32.8 32.8 32.8 
3 21 36.2 36.2 69.0 
4 18 31.0 31.0 100.0 
Total 58 100.0 100.0  
 
X4.2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2 21 36.2 36.2 36.2 
3 17 29.3 29.3 65.5 
4 20 34.5 34.5 100.0 












 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2 15 25.9 25.9 25.9 
3 18 31.0 31.0 56.9 
4 25 43.1 43.1 100.0 
Total 58 100.0 100.0  
 
X5.2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2 15 25.9 25.9 25.9 
3 27 46.6 46.6 72.4 
4 16 27.6 27.6 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2 12 20.7 20.7 20.7 
3 22 37.9 37.9 58.6 
4 24 41.4 41.4 100.0 
Total 58 100.0 100.0  
 
Y2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2 13 22.4 22.4 22.4 
3 25 43.1 43.1 65.5 
4 20 34.5 34.5 100.0 













 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2 18 31.0 31.0 31.0 
3 18 31.0 31.0 62.1 
4 22 37.9 37.9 100.0 
Total 58 100.0 100.0  
 
Y4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2 18 31.0 31.0 31.0 
3 25 43.1 43.1 74.1 
4 15 25.9 25.9 100.0 
Total 58 100.0 100.0  
 
Y5 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2 15 25.9 25.9 25.9 
3 22 37.9 37.9 63.8 
4 21 36.2 36.2 100.0 
Total 58 100.0 100.0  
 
Y6 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2 24 41.4 41.4 41.4 
3 25 43.1 43.1 84.5 
4 9 15.5 15.5 100.0 














 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2 15 25.9 25.9 25.9 
3 26 44.8 44.8 70.7 
4 17 29.3 29.3 100.0 
Total 58 100.0 100.0  
 
Y8 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2 17 29.3 29.3 29.3 
3 28 48.3 48.3 77.6 
4 13 22.4 22.4 100.0 
Total 58 100.0 100.0  
 
Y9 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2 15 25.9 25.9 25.9 
3 29 50.0 50.0 75.9 
4 14 24.1 24.1 100.0 
Total 58 100.0 100.0  
 
Y10 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2 15 25.9 25.9 25.9 
3 31 53.4 53.4 79.3 
4 12 20.7 20.7 100.0 















 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2 10 17.2 17.2 17.2 
3 27 46.6 46.6 63.8 
4 21 36.2 36.2 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2 11 19.0 19.0 19.0 
3 21 36.2 36.2 55.2 
4 26 44.8 44.8 100.0 












 X1.1 X1.2 keterbukaan 
X1.1 
Pearson Correlation 1 -.118 .681
**
 
Sig. (2-tailed)  .379 .000 
N 58 58 58 
X1.2 
Pearson Correlation -.118 1 .647
**
 
Sig. (2-tailed) .379  .000 







Sig. (2-tailed) .000 .000  
N 58 58 58 






 X2.1 X2.2 Empati 
X2.1 
Pearson Correlation 1 .041 .715
**
 
Sig. (2-tailed)  .759 .000 
N 58 58 58 
X2.2 
Pearson Correlation .041 1 .728
**
 
Sig. (2-tailed) .759  .000 







Sig. (2-tailed) .000 .000  
N 58 58 58 












 X3.1 X3.2 Dukungan 
X3.1 
Pearson Correlation 1 .205 .740
**
 
Sig. (2-tailed)  .122 .000 
N 58 58 58 
X3.2 
Pearson Correlation .205 1 .810
**
 
Sig. (2-tailed) .122  .000 







Sig. (2-tailed) .000 .000  
N 58 58 58 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Correlations 
 X4.1 X4.2 Kepositifan 
X4.1 
Pearson Correlation 1 -.180 .616
**
 
Sig. (2-tailed)  .176 .000 
N 58 58 58 
X4.2 
Pearson Correlation -.180 1 .664
**
 
Sig. (2-tailed) .176  .000 







Sig. (2-tailed) .000 .000  
N 58 58 58 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Correlations 
 X5.1 X5.2 Kesamaan 
X5.1 





Sig. (2-tailed)  .013 .000 







Sig. (2-tailed) .013  .000 







Sig. (2-tailed) .000 .000  
N 58 58 58 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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.556 .768 .628 .000 .799 .832 .282 .465 .020 















.482 .468 .360 .556 
 
.300 .196 .715 .166 .073 .019 .101 .001 




-.029 -.104 -.058 .040 -.139 1 .050 -.001 -.181 .008 .098 -.036 .156 
Sig. (2-
tailed) 
.831 .436 .667 .768 .300 
 
.711 .993 .174 .952 .464 .788 .243 
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.605 .221 .629 .100 .564 .028 
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.456 .166 .279 .030 .059 






 .135 .238 -.034 -.184 -.181 -.163 .100 1 -.325
*
 -.063 .073 .230 
Sig. (2-
tailed) 
.046 .312 .072 .799 .166 .174 .221 .456 
 
.013 .641 .587 .083 









-.046 -.022 -.024 .028 .237 .008 -.065 -.184 -.325
*
 1 .020 .026 .158 
Sig. (2-
tailed) 
.732 .871 .856 .832 .073 .952 .629 .166 .013 
 
.879 .846 .235 




.055 .252 -.081 -.144 .308
*





.680 .057 .544 .282 .019 .464 .100 .279 .641 .879 
 
.134 .000 






 -.098 .218 -.036 -.077 -.286
*





.982 .853 .011 .465 .101 .788 .564 .030 .587 .846 .134 
 
.005 























.001 .004 .006 .020 .001 .243 .028 .059 .083 .235 .000 .005 
 
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 























a. Dependent Variable: Motivasi 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




 .525 .479 2.051 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 241.617 5 48.323 11.484 .000
b
 
Residual 218.814 52 4.208   
Total 460.431 57    
a. Dependent Variable: Motivasi 





Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 7.978 3.822  2.087 .042 
keterbukaan 1.286 .308 .419 4.181 .000 
Empati .968 .249 .377 3.888 .000 
Dukungan .885 .226 .382 3.916 .000 
Kepositifan .751 .261 .280 2.875 .006 
Kesamaan .807 .309 .258 2.610 .012 
a. Dependent Variable: Motivasi 
